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Lampiran 01. Surat Observasi Awal

a) Kepala Desa Temukus

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL

Alamat : Jalan Udayana No. 11 Singaraja
Telepon : (0362) 23884, Fax : (0362) 29884, Email : fhis @undiksha.ac.id

Nomor : 1305/UN48.8.1/PT.02.05/2025 Singaraja, 3 Juni 2025
Lampiran : 1 (Satu) Gabung

Hal : Pengumpulan Data

Kepada Yth.

Kepala Desa Temukus

Jalan Singaraja-Gilimanuk, Temukus, Kec. Banjar,
Kabupaten Buleleng - Bali
di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan skripsi dengan judul
“Strategi Pengelolaan Pariwisata Berkelanjutan Berbasis Ekowisata di Kawasan
Terumbu Karang Desa Temukus, Kabupaten Buleleng™, kami mohon ijin untuk melakukan
pengumpulan data melalui observasi. wawancara, dan pengumpulan data hasil wawancara, yang

diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Tri Wulandari
Nomor Induk Mahasiswa 1 2214111009

Fakultas : Hukum dan llmu Sosial (FHIS)
Jurusan : Geografi

Program Studi : S1 Geografi

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.

A.n. Dekan,
Wakil Dekan I,

Dewa Gede Sudika Mangku

NIP 198412272009121007
Tembusan
1. Arsip
Catatan:
Balai © UUITE No. 11 Talun 2008 Pasal 5 avar |"Tnfocmsss Elekuroaik dan'aiss Dokvesen Elekirons dan'stan basil cetakayva
Sa ‘;".‘r kasi merapakan sat bukti bukam yang sah™
3 ertitcast « Dol ini tertands ditand i secars ekek & fikat el k vang diterbitkas Bk

Elektronik  Surat ini dapat d Keasli dengan gunakan gr covv yang selah sersedia
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b) Pokmaswas Desa Temukus

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL

Alamat : Jalan Udayana No. 11 Singaraja
Telepon : (0362) 23884, Fax : (0362) 29884, Email : fhis @undiksha.ac.id

Nomor : 1372/UN48.8.1/PT.02.05/2025 Singaraja, 11 Juni 2025
Lampiran : 1 (Satu) Gabung

Hal : Pengumpulan Data

Kepada Yth.

Pokmaswas Temukus

Jalan Raya Seririt Singaraja Desa Temukus, Kec. Banjar,
Kabupaten Buleleng - Bali

di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan skripsi dengan judul
“Strategi Pengelolaan Pariwisata Berkelanjutan Berbasis Ekowisata di Kawasan
Terumbu Karang Desa Temukus, Kabupaten Buleleng™, kami mohon ijin untuk melakukan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan pengumpulan data hasil wawancara, yang

diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Tri Wulandari
Nomor Induk Mahasiswa 1 2214111009

Fakultas : Hukum dan llmu Sosial (FHIS)
Jurusan : Geografi

Program Studi : S1 Geografi

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.

A.n. Dekan,
Wakil Dekan I,
(e ks

Ol

Dewa Gede Sudika Mangku
NIP 198412272009121007
Tembusan
1. Arsip
Catatan:
Balai o UL ITE No. |1 Talun 2008 Pasal 5 syar 1*Tnfocmas: Elelaronik das'siss Dokvesen Elekirondk dan'atan basil cetakans
Sa a.'r kasl merapakan siat bukti hukven yang sah™
N ertifikast © Dokumént ini tertands ditand secara elel Kan sertifikat eled ik yang ditecbitksn BscE

Elektronik o Surat inj dapat ditmkzikan keaslissaya dengan menggunakan gt codv yang selah sersedia
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¢) Pokdarwis Temukus

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL
Alamat : Jalan Udayana No. 11 Singaraja
Telepon : (0362) 23884, Fax : (0362) 29884, Email : fhis @undiksha.ac.id

Nomor : 1305/UN48.8.1/PT.02.05/2025 Singaraja, 3 Juni 2025
Lampiran : 1 (Satu) Gabung

Hal : Pengumpulan Data

Kepada Yth.

Pokdarwis Temukus

Jalan Raya Seririt Singaraja Desa Temukus, Kec. Banjar,
Kabupaten Buleleng - Bali

di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan skripsi dengan judul
“Strategi Pengelolaan Pariwisata Berkelanjutan Berbasis Ekowisata di Kawasan
Terumbu Karang Desa Temukus, Kabupaten Buleleng™, kami mohon ijin untuk melakukan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan pengumpulan data hasil wawancara, yang

diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Tri Wulandari
Nomor Induk Mahasiswa 1 2214111009

Fakultas : Hukum dan llmu Sosial (FHIS)
Jurusan : Geografi

Program Studi : S1 Geografi

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.

A.n. Dekan,
Waki nl,

Dewa Gede Sudika Mangku
NIP 198412272009121007

Tembusan
1. Arsip

Catatan:
Balai o UUITE No. 11 Tl 2008 Pasal 5 sval 1*Infocmass Elekuronik daoanses Dokusen Elekiron® dan'atan basil cetakeys
Sertifikasi ® Dokumen ini tertands ditandatangani secara elekiromk menggonakan sectifikal elekironik yang diterbitkan BsE

@ mervpakan alat bukti hukvn yang sah™
\ | Elektronik © Surat ini dapat ditmkzikan kenslisaayn dengan menggunakan gr code yang selah tersedia
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Lampiran 02. Surat Izin Penelitian

a) Kepala Desa Temukus

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL

Alamat : Jalan Udayana No. 11 Singaraja
Telepon : (0362) 23884, Fax : (0362) 29884, Email : fhis @undiksha.ac.id

Nomor 1 2802/UN48.8.1/PT.01.04/2025 Singaraja, 24 Oktober 2025
Lampiran i-

Hal : Pengumpulan Data

Kepada Yth.

Kepala Desa Temukus

Jalan Singaraja-Gilimanuk, Temukus, Kec. Banjar,
Kabupaten Buleleng - Bali
di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan skripsi dengan judul
“Strategi Pengelolaan Ekowisata Terumbu Karang Di Desa Temukus Kabupaten
Buleleng”, kami mohon ijin untuk melakukan pengumpulan data berupa data primer dan
sekunder terkait dengan strategi pengelolaan ekowisata terumbu karang di Desa Temukus
Kabupaten Buleleng melalui wawancara mendalam dengan pihak terkait, yang diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Tri Wulandari
Nomor Induk Mahasiswa 1 2214111009

Fakultas : Hukum dan llmu Sosial (FHIS)
Jurusan : Geografi

Program Studi : S1 Geografi

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.

A.n. Dekan,
Wakil Dekan I,

Dewa Gede Sudika Mangku
NIP 198412272009121007
Tembusan
1. Arsip
Catatan.
Bal ® UL ITE No. 11 Tabes 2008 Pasal & ayee 1“ladomses Elekrosi dasatan Dokumen Elokmrondk dean'scau hasd cerakays
' » '“’ overupakian alat buku badoun yasg ssb”
Sertifikasi @ Dokamen it terinada ditand secars o " vifikat ek k yang diterbitias Buf
\ | Elektronik ® Suret i dapee kst dengm av code yang 1ehab toroda
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b) Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL

Alamat : Jalan Udayana No. 11 Singaraja
Telepon : (0362) 23884, Fax : (0362) 29884, Email : fhis @undiksha.ac.id

Nomor 1 2736/UN48.8.1/PT.01.04/2025 Singaraja, 21 Oktober 2025
Lampiran 1.

Hal : Pengumpulan Data

Kepada Yth.

Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng

Jalan Kartini No.6, Kaliuntu, Kec. Buleleng,
Kabupaten Buleleng - Bali

di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan skripsi dengan judul
“Strategi Pengelolaan Ekowisata Terumbu Karang Di Desa Temukus Kabupaten
Buleleng”, kami mohon ijin untuk melakukan pengumpulan data primer dan sekunder terkait
dengan Strategi Pengelolaan Ekowisata Terumbu Karang Di Desa Temukus Kabupaten
Buleleng melalui wawancara mendalam dengan pihak terkait, yang diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Tri Wulandari
Nomor Induk Mahasiswa 1 2214111009

Fakultas : Hukum dan llmu Sosial (FHIS)
Jurusan : Geografi

Program Studi : S1 Geografi

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.

A.n. Dekan,
Wakil Dekan I,

Dewa Gede Sudika Mangku
NIP 198412272009121007
Tembusan
1. Arsip
Catatan

| mat ® UL ITE No. 11 Tades 2008 Pasal & avae 1-ladomess Elekuasi dananm Dokumen Elokmomk danscan hasd cerakann

ls "" feasi oosrupetan alat ok bk yasg sab”

| Sertiftkasi ® Doloumen i tertands ditsad secacs elek k meagguuakon sertafike Kk yang diterbithon Buf

. | Elektronik o Sane iy dapse Abuktikng kesubanmya dengre EazIERAkan o code vaog 1obih teneds
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¢) LPP RRI Singaraja

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL

Alamat : Jalan Udayana No. 11 Singaraja
Telepon : (0362) 23884, Fax : (0362) 29884, Email : fhis @undiksha.ac.id

Nomor 1 2943/UN48.8.1/PT.01.04/2025 Singaraja, 5 November 2025
Lampiran -

Hal : Pengumpulan Data

Kepada Yth.

LPP RRI Singaraja

Jalan Gajah Mada No.144, Banjar Jawa, Kec. Buleleng,
Kabupaten Buleleng - Bali
di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan skripsi dengan judul
“Strategi Pengelolaan Ekowisata Terumbu Karang Di Desa Temukus Kabupaten
Buleleng”. kami mohon ijin untuk melakukan pengumpulan data data primer dan sekunder
terkait dengan strategi pengelolaan ekowisata terumbu karang di desa Temukus Kabupaten
Buleleng melalui wawancara mendalam dengan pihak terkait, yang diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Tri Wulandari
Nomor Induk Mahasiswa 1 2214111009

Fakultas : Hukum dan llmu Sosial (FHIS)
Jurusan : Geografi

Program Studi : S1 Geografi

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.

A.n. Dekan,
Wakil Dekan I,

Dewa Gede Sudika Mangku
NIP 198412272009121007
Tembusan
1. Arsip
Catatan:
| gat ® UL ITE No. 11 Tabess 2008 Pasal § ayse fafonuas Elelaronik danatn Dokumen Elekmondk dan/stan hasd cetakmyy
q | S:r:x‘hh asl erapakan alat boks tnkum yang sab”™
® Dokumen i tertands & g secacs el k ko sertafiiont el k yaag ks Buk
\ | Elektronik ® Sane i dapar kessbanuya dengra av cusde vang tolali neda
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d) Pelaku Usaha Bahari Desa Temukus

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL

Alamat : Jalan Udayana No. 11 Singaraja
Telepon : (0362) 23884, Fax : (0362) 29884, Email : fhis @undiksha.ac.id

Nomor : 3005/UN48.8.1/PT.01.04/2025 Singaraja, 11 November 2025
Lampiran

Hal : Pengumpulan Data

Kepada Yth.

Pelaku Usaha Bahari Desa Temukus

Jalan Raya Seririt Singaraja Desa Temukus, Kecamatan Banjar,
Kabupaten Buleleng - Bali
di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan skripsi dengan judul
“Strategi Pengelolaan Ekowisata Terumbu Karang Di Desa Temukus Kabupaten
Buleleng™, kami mohon ijin untuk melakukan pengumpulan data primer dan sekunder terkait
dengan strategi pengelolaan ekowisata terumbu karang di desa Temukus Kabupaten Buleleng
melalui wawancara mendalam dengan pihak terkait, yang diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Tri Wulandari
Nomor Induk Mahasiswa 1 2214111009

Fakultas : Hukum dan llmu Sosial (FHIS)
Jurusan : Geografi

Program Studi : S1 Geografi

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.

A.n. Dekan,
Wakil Dekan I,

rens ey

Dewa Gede Sudika Mangku
NIP 198412272009121007

Tembusan
1. Arsip

Cutatan’

| mat ® UL ITE No. 11 Tadess 2008 Pasal § ayae 1“fadonmas Elekorosik dan'stn Dokumen Elekrondk danstau hast cetakmm
‘ S" ".‘“' reerapekan alal ks ki yasg ssh”
\ ertifikasi @ Doloumen i testande ditssdstangan; secera elekeronik koo sentifikst e k yaag diterbithoan Baf

| Elektronik o Sang uu dapst dbuknion kestanmy deagis mengaunakan gr code vang lebih terveda
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e) Bendesa Adat Desa Temukus

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL

Alamat : Jalan Udayana No. 11 Singaraja
Telepon : (0362) 23884, Fax : (0362) 29884, Email : fhis @undiksha.ac.id

Nomor : 3005/UN48.8.1/PT.01.04/2025 Singaraja, 11 November 2025
Lampiran

Hal : Pengumpulan Data

Kepada Yth.

Bendesa Adat Desa Temukus

Jalan Raya Seririt Singaraja Desa Temukus, Kecamatan Banjar,
Kabupaten Buleleng - Bali
di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan skripsi dengan judul
“Strategi Pengelolaan Ekowisata Terumbu Karang Di Desa Temukus Kabupaten
Buleleng™, kami mohon ijin untuk melakukan pengumpulan data primer dan sekunder terkait
dengan strategi pengelolaan ekowisata terumbu karang di desa Temukus Kabupaten Buleleng
melalui wawancara mendalam dengan pihak terkait, yang diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Tri Wulandari
Nomor Induk Mahasiswa 1 2214111009

Fakultas : Hukum dan llmu Sosial (FHIS)
Jurusan : Geografi

Program Studi : S1 Geografi

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.

A.n. Dekan,
Wakil Dekan I,

Dewa Gede Sudika Mangku
NIP 198412272009121007
Tembusan
1. Arsip
Cutatan.
| 8at ® ULITE No. 11 Tabes 2008 Pasal § aya 1“fafonues) Elektronik dan ‘st Dokumen Elekmnmk danstan hasd cetakomn
s ‘"' kasi eeerupakan alat boku bk yaog ssb”™
ertifikasi » Dokunien i tertanda ditmadstingsa: secan elek \ gguatkm sertifika yaag d thoan Bub
\ Elektronik o Sanw un dapas dbuknikonn keashanoya dengm meagguakan qr codr vang telah teroda
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) Pokdarwis Temukus

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL

Alamat : Jalan Udayana No. 11 Singaraja
Telepon : (0362) 23884, Fax : (0362) 29884, Email : fhis @undiksha.ac.id

Nomor : 2802/UN48.8.1/PT.01.04/2025 Singaraja, 24 Oktober 2025
Lampiran

Hal : Pengumpulan Data

Kepada Yth.

Pokdarwis Temukus

Jalan Raya Seririt - Singaraja, Desa Temukus, Kecamatan Banjar,
Kabupaten Buleleng - Bali

di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan skripsi dengan judul
“Strategi Pengelolaan Ekowisata Terumbu Karang Di Desa Temukus Kabupaten
Buleleng™, kami mohon ijin untuk melakukan pengumpulan data berupa data primer dan
sekunder terkait dengan strategi pengelolaan ekowisata terumbu karang di Desa Temukus
Kabupaten Buleleng melalui wawancara mendalam dengan pihak terkait, yang diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Tri Wulandari
Nomor Induk Mahasiswa 1 2214111009

Fakultas : Hukum dan llmu Sosial (FHIS)
Jurusan : Geografi

Program Studi : S1 Geografi

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.

A.n. Dekan,
Wakil Dekan I,

Dewa Gede Sudika Mangku
NIP 198412272009121007
Tembusan
1. Arsip
Catatan.
| Bal ® UUITE No. 11 Taltess 2008 Prsal § sy 1*ladonsas Elekrosd dasstu Dokumen Elekmonk duystan hasd cetakayn
b "' kasi merapedian alat buikn bk yasg ssb”
ectifikast © Dokuumen iy testands ditssdatangsn: secers elektronik mesgguasken sensfilost el k yang diterbithnn Buf
. Elektronik © S i dapat keasd deugra ar code yaog tebah tersoda
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g) Pokmaswas Desa Temukus

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL
Alamat : Jalan Udayana No. 11 Singaraja
Telepon : (0362) 23884, Fax : (0362) 29884, Email : fhis @undiksha.ac.id

Nomor : 2802/UN48.8.1/PT.01.04/2025 Singaraja, 24 Oktober 2025
Lampiran :

Hal . Pengumpulan Data

Kepada Yth.

Pokmaswas Temukus

Jalan Raya Seririt — Singaraja, Desa Temukus, Kecamatan Banjar,
Kabupaten Buleleng - Bali
di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan skripsi dengan judul
“Strategi Pengelolaan Ekowisata Terumbu Karang Di Desa Temukus Kabupaten
Buleleng”, kami mohon ijin untuk melakukan pengumpulan data berupa data primer dan
sekunder terkait dengan strategi pengelolaan ekowisata terumbu karang di Desa Temukus
Kabupaten Buleleng melalui wawancara mendalam dengan pihak terkait, yang diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Tri Wulandari
Nomor Induk Mahasiswa 2 2214111009

Fakultas : Hukum dan llmu Sosial (FHIS)
Jurusan : Geografi

Program Studi : S1 Geografi

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.

A.n. Dekan,
Wakil Dekan I,

Dewa Gede Sudika Mangku
NIP 198412272009121007
Tembusan
1. Arsip
Catatan
Balai o UUITE N xxxnmm*qlm—ma——nﬂ-lm-um:m
’Scrhﬁhasi .ml:*“z':‘:“""‘“ Saemppmal e sermfis sietrak ving dcerbeion But
- | Elektronik [P ———— Aagm o cade I0g el WDeSa &
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h)  Masyarakat Lokal Desa Temukus

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL

Alamat : Jalan Udayana No. 11 Singaraja
Telepon : (0362) 23884, Fax : (0362) 29884, Email : fhis @undiksha.ac.id

Nomor : 3005/UN48.8.1/PT.01.04/2025 Singaraja, 11 November 2025
Lampiran

Hal : Pengumpulan Data

Kepada Yth.

Masyarakat Lokal Desa Temukus

Jalan Raya Seririt Singaraja Desa Temukus, Kecamatan Banjar,
Kabupaten Buleleng - Bali

di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan skripsi dengan judul
“Strategi Pengelolaan Ekowisata Terumbu Karang Di Desa Temukus Kabupaten
Buleleng™, kami mohon ijin untuk melakukan pengumpulan data primer dan sekunder terkait
dengan strategi pengelolaan ekowisata terumbu karang di desa Temukus Kabupaten Buleleng
melalui wawancara mendalam dengan pihak terkait, yang diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Tri Wulandari
Nomor Induk Mahasiswa 1 2214111009

Fakultas : Hukum dan llmu Sosial (FHIS)
Jurusan : Geografi

Program Studi : S1 Geografi

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.

A.n. Dekan,
Wakil Dekan I,

S =

Dewa Gede Sudika Mangku
NIP 198412272009121007

Tembusan
1. Arsip

Cutatan:
8ol o ULV ITE No. 11 Talass 200K Posal § syme Ilafonmas Eleknosk dan'stan Dokumen Elokmomk dan'stan hasid cetakoyy
DU emerupakan alat bokn bk yaug ssb”

Q S‘nhhha‘; © Dokuumen ind tertands ditasiatangan: secan elek A ggunaks fikat el k yang diterbitkoas Buf
\ | Elektroni © Sane uy dapar dbuknionn keaskiaunys denge eagquakan g code ving 1elsh terseda
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Lampiran 03. Cuplikan Hasil Wawancara Pra-Observasi

Narasumber : Gede Putra Wicaksana

Jabatan : Anggota Pokdarwis sekaligus Sekretaris Pokmaswas Desa
Temukus

Tempat/Tanggal : Temukus, 5 Juni 2025

Metode : Wawancara awal (informal), dilakukan sebagai bagian dari

observasi pra-penelitian.

1.  Bagaimana kondisi jumlah anggota di Pokdarwis dan Pokmaswas saat ini?
Jawaban:
Jumlah anggota kami di Pokdarwis dan Pokmaswas masih sedikit. Padahal
kegiatan yang perlu dikerjakan banyak, terutama di lapangan, baik yang
bersifat pengawasan maupun pengelolaan wisata. Kami sebenarnya berharap
bisa merekrut lebih banyak warga lokal, tapi memang belum banyak yang
aktif terlibat secara penuh.

2. Bagaimana dengan ketersediaan alat dan fasilitas penunjang konservasi?
Jawaban:
Alat-alatnya juga belum lengkap. Untuk kegiatan konservasi terumbu karang,
seperti transplantasi atau pemeliharaan, butuh alat selam, pelampung, dan
peralatan dasar lainnya. Tapi banyak dari itu belum kami miliki. Bahkan
untuk kegiatan pemantauan dasar laut saja, kami masih mengandalkan alat
seadanya.

3. Apakah kegiatan konservasi terumbu karang sudah berjalan? Jawaban:

Kegiatan konservasi memang sudah ada, tapi belum besar. Masih dalam skala
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kecil dan dilakukan secara gotong-royong. Wilayah terumbu karang di sini
luas, sekitar dua hektar, jadi dengan jumlah orang dan alat yang terbatas,
jangkauannya belum optimal.

4.  Apa tantangan terbesar dalam upaya rehabilitasi atau penanaman kembali
terumbu karang?
Jawaban:
Menanam atau menumbuhkan kembali terumbu karang itu sulit. Tidak bisa
sembarangan. Harus sesuai kondisi lingkungan laut, arusnya, suhu air, dan
butuh pemeliharaan terus-menerus. Jadi bukan cuma tanam lalu ditinggal.
Karena itu, kami butuh dukungan dari berbagai pihak agar upaya ini bisa

berhasil.

Catatan:

Wawancara ini dilakukan sebagai bagian dari observasi awal sebelum pelaksanaan
penelitian resmi. Informasi ini bersifat eksploratif dan digunakan untuk menyusun
kerangka penelitian serta memahami situasi awal ekowisata terumbu karang di Desa

Temukus.



Lampiran 04. Pertanyaan Pra-Penelitian
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Pertanyaan ini digunakan oleh peneliti saat melakukan pendekatan awal terhadap

lokasi dan narasumber sebagai bagian dari observasi awal (pra-penelitian), sebelum

pelaksanaan wawancara formal.

No

Pertanyaan

Tujuan Pertanyaan

Apa saja potensi daya tarik wisata

bahari yang terdapat di Desa

Menggali potensi awal yang menjadi

lkekuatan lokasi.

baku dalam pengelolaan wisata di

desa 1ni?

Temukus?

2. |Bagaimana kondisi umum terumbu [Mengetahui kondisi ekosistem
karang yang ada di kawasan wisata? sebagai objek utama penelitian.

3. |Apakah masyarakat lokal sudah Mengidentifikasi tingkat partisipasi
dilibatkan dalam pengelolaan kawasan masyarakat.
wisata?

4. |Apa saja kegiatan konservasi yang [Mengetahui upaya pelestarian
sudah dilakukan sejauh iniwq lingkungan yang telah dimulai.

5. |Kendala apa yang sering dihadapi [Mengungkap hambatan internal dan
dalam menjaga dan mengelola eksternal yang dihadapi.
ekowisata?

6. |Apakah sudah ada SOP atau aturan [Mengetahui regulasi atau pedoman

pengelolaan yang tersedia
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/Apakah ada dukungan dari pemerintah
atau lembaga lain

terhadap kegiatan ini?

Menggali bentuk kolaborasi dan

keterlibatan stakeholder lain
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Lampiran 05. Dokumentasi Kegiatan Pra-Observasi
Dokumentasi ini merupakan bagian dari observasi awal (pra-penelitian) yang
dilakukan untuk memperkenalkan diri kepada narasumber, mengamati langsung

kondisi kawasan ekowisata, dan mengkonfirmasi potensi penelitian.

Gambar 3. Wawancara

Gambar 1. Terumbu Gambar 2. Pelaksanaan .
. . Awal Dengan Pokdarwis
Karang di Desa Temukus Pokdarwis dan
. dan Pokmaswas Untuk
Yang Mengalami Pokmaswas dalam
. Menanyakan
Kerusakan Konservasi Terumbu .
Permasalahan Awal di
] ) Karang . .
(Sumber: Ni Nyoman Tri Wilayah Pesisir Desa
Waulandari, 2025) (Sumber: Ni Nyoman Temukus

Tri Wulandari, 2025) (Sumber: Ni Nyoman

Tri Wulandari, 2025)




Lampiran 06. Lembar Survei Transek Terumbu Karang

INSTRUMEN PENELITIAN
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Lembar ini digunakan untuk mencatat kondisi terumbu karang di setiap titik pengamatan transek. Data yang dikumpulkan mencakup

kedalaman, jenis substrat, kondisi karang, serta catatan terkait pemutihan atau penyakit karang. Instrumen ini penting untuk menjawab

rumusan masalah mengenai karakteristik ekosistem terumbu karang berdasarkan zonasi konservasi.

Format Lembar Survei Transek Terumbu Karang

Zona Lokasi | GPS GPS | Tanggal | Transek | Kedalaman | Titik | Substrat Catatan Foto
ID Lat Long no- (m) ke- | (Kategori) | (Pemutihan/Penyakit) | Ref
Zona Inti T1 1 1
Zona T3 2 2
Pemanfaatan
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Zona Wisata

T4




Lampiran 07. Lembar Wawancara Informan Kunci

Instrumen ini digunakan untuk wawancara mendalam dengan informan kunci yang berperan strategis dalam pengelolaan ekowisata berbasis

terumbu karang di Desa Temukus. Pertanyaan disusun berdasarkan turunan rumusan masalah penelitian, dan setiap jawaban dapat langsung

dipetakan ke dalam elemen analisis SWOT.

INSTRUMEN PENELITIAN

Lembar Wawancara Informan Kunci
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Informan Nama Organisasi Peran Tanggal Pertanyaan & Jawaban SWOT
ID (S/W/O/T)
I1 Desa Aparat 1) Apa potensi utama ekowisata berbasis
Temukus Desa terumbu karang di Desa Temukus?

Jawaban:

2) Bagaimana kondisi dan tantangan utama
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3)

4)

dalam pengelolaan terumbu karang saat
ini?

Jawaban:

Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?

Jawaban:

Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa adat,
pemerintah desa) dalam mendukung
pengelolaan ekowisata?

Jawaban:
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5)

6)

7)

Bagaimana ketersediaan dan kondisi
sarana prasarana pendukung ekowisata
di Desa Temukus?

Jawaban:

Bagaimana penerapan SOP (Standar
Operasional Prosedur) dalam kegiatan
wisata bahari di Desa Temukus?

Jawaban:

Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths) dan kelemahan

(Weaknesses)  dalam  pengelolaan
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8)

9)

ekowisata di Desa Temukus?

Jawaban:

Menurut Anda, peluang (Opportunities)
apa yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan  ekowisata  berbasis
konservasi terumbu karang?

Jawaban:

Menurut Anda, ancaman (Threats) apa
yang mungkin  dihadapi = dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu karang
di Desa Temukus?

Jawaban:
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12

Dinas
Pariwisata

Buleleng

Perwakilan

Pemerintah

10) Apa potensi utama ekowisata berbasis
terumbu karang di Desa Temukus?

Jawaban:

11) Bagaimana kondisi dan tantangan utama
dalam pengelolaan terumbu karang saat
ini?

Jawaban:

12) Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?

Jawaban:
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13) Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa adat,
pemerintah desa) dalam mendukung
pengelolaan ekowisata?

Jawaban:

14) Bagaimana ketersediaan dan kondisi
sarana prasarana pendukung ekowisata
di Desa Temukus?

Jawaban:

15) Bagaimana penerapan SOP (Standar

Operasional Prosedur) dalam kegiatan
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wisata bahari di Desa Temukus?

Jawaban:

16) Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses) dalam  pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?

Jawaban:

17) Menurut Anda, peluang (Opportunities)
apa yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan  ekowisata  berbasis
konservasi terumbu karang?

Jawaban:
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18) Menurut Anda, ancaman (Threats) apa
yang mungkin  dihadapi = dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu karang
di Desa Temukus?

Jawaban:

I3

Universitas
Pendidikn
Ganesha
(Jurusan
Geografi

FHIS)

Akademisi/

Peneliti

19) Apa potensi utama ekowisata berbasis
terumbu karang di Desa Temukus?

Jawaban:

20) Bagaimana kondisi dan tantangan utama
dalam pengelolaan terumbu karang saat

ni?
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Jawaban:

21) Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?

Jawaban:

22) Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa adat,
pemerintah desa) dalam mendukung
pengelolaan ekowisata?

Jawaban:

23) Bagaimana ketersediaan dan kondisi

sarana prasarana pendukung ekowisata
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di Desa Temukus?

Jawaban:

24) Bagaimana penerapan SOP (Standar
Operasional Prosedur) dalam kegiatan
wisata bahari di Desa Temukus?

Jawaban:

25)Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses)  dalam  pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?

Jawaban:
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26) Menurut Anda, peluang (Opportunities)
apa yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan  ekowisata  berbasis
konservasi terumbu karang?

Jawaban:

27)Menurut Anda, ancaman (Threats) apa
yang mungkin  dihadapi  dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu karang
di Desa Temukus?

Jawaban:

14

Pelaku

Usaha

Penyedia jasa

snorkeling/

28) Apa potensi utama ekowisata berbasis

terumbu karang di Desa Temukus?
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Bahari 1

diving

Jawaban:

29) Bagaimana kondisi dan tantangan utama
dalam pengelolaan terumbu karang saat
ni?

Jawaban:

30) Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?

Jawaban:

31) Bagaimana peran kelembagaan

(Pokdarwis, Pokmaswas, desa adat,
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pemerintah desa) dalam mendukung
pengelolaan ekowisata?

Jawaban:

32) Bagaimana ketersediaan dan kondisi
sarana prasarana pendukung ekowisata
di Desa Temukus?

Jawaban:

33) Bagaimana penerapan SOP (Standar
Operasional Prosedur) dalam kegiatan
wisata bahari di Desa Temukus?
Jawaban:

34)Menurut Anda, apa saja kekuatan
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(Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses)  dalam  pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?

Jawaban:

35) Menurut Anda, peluang (Opportunities)
apa yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan  ekowisata  berbasis
konservasi terumbu karang?

Jawaban:

36) Menurut Anda, ancaman (Threats) apa
yang mungkin  dihadapi  dalam

keberlanjutan ekowisata terumbu karang
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di Desa Temukus?

Jawaban:

I5

Pelaku

Usaha

Bahari 2

Pemandu

wisata laut

37) Apa potensi utama ekowisata berbasis
terumbu karang di Desa Temukus?

Jawaban:

38) Bagaimana kondisi dan tantangan utama
dalam pengelolaan terumbu karang saat
ni?

Jawaban:

39) Bagaimana bentuk partisipasi

masyarakat lokal dalam kegiatan
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ekowisata dan konservasi?

Jawaban:

40) Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa adat,
pemerintah desa) dalam mendukung
pengelolaan ekowisata?

Jawaban:

41) Bagaimana ketersediaan dan kondisi
sarana prasarana pendukung ekowisata
di Desa Temukus?

Jawaban:
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42) Bagaimana penerapan SOP (Standar
Operasional Prosedur) dalam kegiatan
wisata bahari di Desa Temukus?

Jawaban:

43)Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses) dalam  pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?

Jawaban:

44) Menurut Anda, peluang (Opportunities)
apa yang dapat dimanfaatkan dalam

pengembangan  ekowisata  berbasis
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konservasi terumbu karang?

Jawaban:

45) Menurut Anda, ancaman (Threats) apa
yang mungkin  dihadapi = dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu karang
di Desa Temukus?

Jawaban:

16

Pokdarwis

Temukus

Komunitas
Pengelola

Usaha

46) Apa potensi utama ekowisata berbasis
terumbu karang di Desa Temukus?

Jawaban:

47) Bagaimana kondisi dan tantangan utama
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dalam pengelolaan terumbu karang saat
ini?

Jawaban:

48) Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?

Jawaban:

49) Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa adat,
pemerintah desa) dalam mendukung
pengelolaan ekowisata?

Jawaban:
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50) Bagaimana ketersediaan dan kondisi
sarana prasarana pendukung ekowisata
di Desa Temukus?

Jawaban:

51) Bagaimana penerapan SOP (Standar
Operasional Prosedur) dalam kegiatan
wisata bahari di Desa Temukus?

Jawaban:

52) Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths) dan kelemahan

(Weaknesses)  dalam  pengelolaan
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ekowisata di Desa Temukus?

Jawaban:

53) Menurut Anda, peluang (Opportunities)
apa yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan  ekowisata  berbasis
konservasi terumbu karang?

Jawaban:

54) Menurut Anda, ancaman (Threats) apa
yang mungkin  dihadapi = dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu karang
di Desa Temukus?

Jawaban:
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17

Pokmaswas

Temukus

Komunitas/
Pengawas
Lingkungan

Laut

55) Apa potensi utama ekowisata berbasis
terumbu karang di Desa Temukus?

Jawaban:

56) Bagaimana kondisi dan tantangan utama
dalam pengelolaan terumbu karang saat
ini?

Jawaban:

57) Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?

Jawaban:
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58) Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa adat,
pemerintah desa) dalam mendukung
pengelolaan ekowisata?

Jawaban:

59) Bagaimana ketersediaan dan kondisi
sarana prasarana pendukung ekowisata
di Desa Temukus?

Jawaban:

60) Bagaimana penerapan SOP (Standar

Operasional Prosedur) dalam kegiatan
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wisata bahari di Desa Temukus?

Jawaban:

61) Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses) dalam  pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?

Jawaban:

62) Menurut Anda, peluang (Opportunities)
apa yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan  ekowisata  berbasis
konservasi terumbu karang?

Jawaban:
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63) Menurut Anda, ancaman (Threats) apa
yang mungkin  dihadapi = dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu karang
di Desa Temukus?

Jawaban:

18

Tokoh Adat

Desa

Temukus

Komunitas/

Adat

64) Apa potensi utama ekowisata berbasis
terumbu karang di Desa Temukus?

Jawaban:

65) Bagaimana kondisi dan tantangan utama

dalam pengelolaan terumbu karang saat
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ini?

Jawaban:

66) Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?

Jawaban:

67) Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa adat,
pemerintah desa) dalam mendukung
pengelolaan ekowisata?

Jawaban:
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68) Bagaimana ketersediaan dan kondisi
sarana prasarana pendukung ekowisata
di Desa Temukus?

Jawaban:

69) Bagaimana penerapan SOP (Standar
Operasional Prosedur) dalam kegiatan
wisata bahari di Desa Temukus?

Jawaban:

70) Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses)  dalam  pengelolaan

ekowisata di Desa Temukus?
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Jawaban:

71) Menurut Anda, peluang (Opportunities)
apa yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan  ekowisata  berbasis
konservasi terumbu karang?

Jawaban:

72) Menurut Anda, ancaman (Threats) apa
yang mungkin  dihadapi = dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu karang
di Desa Temukus?

Jawaban:
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19

Tokoh
Pemuda atau
Pemudi
Peduli
Lingkungan

1

Pemuda

Pemudi

Temukus

Desa

73) Apa potensi utama ekowisata berbasis
terumbu karang di Desa Temukus?

Jawaban:

74) Bagaimana kondisi dan tantangan utama
dalam pengelolaan terumbu karang saat
ini?

Jawaban:

75) Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?

Jawaban:
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76) Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa adat,
pemerintah desa) dalam mendukung
pengelolaan ekowisata?

Jawaban:

77) Bagaimana ketersediaan dan kondisi
sarana prasarana pendukung ekowisata
di Desa Temukus?

Jawaban:

78) Bagaimana penerapan SOP (Standar

Operasional Prosedur) dalam kegiatan
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wisata bahari di Desa Temukus?

Jawaban:

79) Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses) dalam  pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?

Jawaban:

80) Menurut Anda, peluang (Opportunities)
apa yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan  ekowisata  berbasis
konservasi terumbu karang?

Jawaban:
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81) Menurut Anda, ancaman (Threats) apa
yang mungkin  dihadapi = dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu karang
di Desa Temukus?

Jawaban:

110

Tokoh
Pemuda atau
Pemudi
Peduli
Lingkungan

2

Pemuda

Pemudi

Temukus

Desa

82) Apa potensi utama ekowisata berbasis
terumbu karang di Desa Temukus?

Jawaban:

83) Bagaimana kondisi dan tantangan utama

dalam pengelolaan terumbu karang saat
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ini?

Jawaban:

84) Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?

Jawaban:

85) Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa adat,
pemerintah desa) dalam mendukung
pengelolaan ekowisata?

Jawaban:
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86) Bagaimana ketersediaan dan kondisi
sarana prasarana pendukung ekowisata
di Desa Temukus?

Jawaban:

87) Bagaimana penerapan SOP (Standar
Operasional Prosedur) dalam kegiatan
wisata bahari di Desa Temukus?

Jawaban:

88) Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses)  dalam  pengelolaan

ekowisata di Desa Temukus?
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Jawaban:

89) Menurut Anda, peluang (Opportunities)
apa yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan  ekowisata  berbasis
konservasi terumbu karang?

Jawaban:

90) Menurut Anda, ancaman (Threats) apa
yang mungkin  dihadapi = dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu karang
di Desa Temukus?

Jawaban:
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91)

111

RRI
Kabupaten

Buleleng

Media/

Penyiaran

92) Apa potensi utama ekowisata berbasis
terumbu karang di Desa Temukus?

Jawaban:

93) Bagaimana kondisi dan tantangan utama
dalam pengelolaan terumbu karang saat
ini?

Jawaban:

94) Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?

Jawaban:
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95) Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa adat,
pemerintah desa) dalam mendukung
pengelolaan ekowisata?

Jawaban:

96) Bagaimana ketersediaan dan kondisi
sarana prasarana pendukung ekowisata
di Desa Temukus?

97) Bagaimana penerapan SOP (Standar
Operasional Prosedur) dalam kegiatan
wisata bahari di Desa Temukus?

Jawaban:
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98) Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses)  dalam  pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?

Jawaban:

99) Menurut Anda, peluang (Opportunities)
apa yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan  ekowisata  berbasis
konservasi terumbu karang?

Jawaban:

100) Menurut Anda, ancaman (Threats)
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apa yang mungkin dihadapi dalam

keberlanjutan ekowisata terumbu karang

. N ~ di Desa Temukus?
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Lampiran 08. Lembar Kuesioner Masyarakat Lokal
INSTRUMEN PENELITIAN
Kuesioner ini ditujukan untuk masyarakat Desa Temukus. Tujuannya adalah
menggali persepsi, partisipasi, manfaat, serta saran terkait ekowisata terumbu
karang.

Identitas Responden

Jenis Kelamin :[_Jki-laki Pe{ _hpuan
Pekerjaan @ ........coceviiiiiiiiiiniieeecne

Lama Tinggal di Desa : .................... tahun

Pertanyaan Kuesioner:
1. Apakah Anda mengetahui adanya kegiatan ekowisata berbasis terumbu
karang di Desa Temukus?

01 Ya O Tidak
2. Menurut Anda, apakah kegiatan ini memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat?
00 Ya O Tidak
Jika Ya, sebutkan manfaatnya: .......................
3. Sejauh mana Anda berpartisipasi dalam kegiatan ekowisata?
[ Tidak pernah [J Kadang-kadang [J Sering [1 Selalu
4. Menurut Anda, apa ancaman terbesar bagi keberlanjutan terumbu karang di

Desa Temukus?
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L] Pencemaran laut
L1 Penangkapan ikan merusak
01 Aktivitas wisata berlebihan

Ll Lainnya: ...ocovvivviiiiiieieieanns.

Apa saran Anda untuk meningkatkan pengelolaan ekowisata berbasis
terumbu karang?

Jawaban: ........................ a A N ettt




Lampiran 09. Formulir Dokumentasi Foto & GPS

INSTRUMEN PENELITIAN
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Formulir ini digunakan untuk mencatat hasil dokumentasi berupa foto/video di

lapangan. Data meliputi titik koordinat, kedalaman, zona, serta kondisi objek yang

didokumentasikan.

Format Formulir Dokumentasi Foto & GPS

Foto ID Tanggal Waktu Zona GPS Lat | GPS Long
F-01 Zona Inti
F-02 Zona
Pemanfaatan
F-03 Zona Wisata




Lampiran 10. Lembar Validasi Instrumen Penelitia

INSTRUMEN PENELITIAN
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Lembar ini digunakan oleh validator (ahli dosen/peneliti senior) untuk mengecek

kelayakan instrumen penelitian. Validator memberi skor 14 dan catatan perbaikan

jika diperlukan.
Format Lembar Validasi Instrumen Penelitian
No Aspek yang Dinilai Kriterian Skor Catatan/
Penilaian (1-4) Perbaikan
1 | Kesesuaian butir instrumen | Relevan/Tidak
dengan indikator penelitian. relevan
2 | Kejelasan ~ rumusan  butir | Jelas/Kurang
pertanyaan/pertanyaan. jelas
3 | Kesesuaian bahasa dengan | Sesuai/Tidak
responden. sesuai
4 | Kelengkapan  aspek  yang | Lengkap/Belum
diukur. lengka
5 | Keterpakaian  instrumen  di | Praktis/Tidak
lapangan. praktis

Keterangan Skor:

1 = Tidak Baik, 2 = Kurang Baik, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik

Identitas Validator
NAMA oo
Jabatan/Profest © ....eeeeeeeeeeeeeeeee e,
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Tanggal : ...oooveviiiiiinecece

Tanda Tangan : ........cccceeveeeiienieeiiieniieeieens
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Lampiran 11. Hasil Titik Pengamatan Transek Terumbu Karang

TITK PENGAMATAN TRANSEK TERUMBU KARANG
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Lembar ini digunakan untuk mencatat kondisi terumbu karang di setiap titik pengamatan transek. Data yang dikumpulkan mencakup

kedalaman, jenis substrat, kondisi karang, serta catatan terkait pemutihan atau penyakit karang. Instrumen ini penting untuk menjawab

rumusan masalah mengenai karakteristik ekosistem terumbu karang berdasarkan zonasi konservasi.

Format Lembar Survei Transek Terumbu Karang

Zona Lokasi | GPS Lat GPS Long Tanggal | Transek | Kedalaman | Titik Substrat Catatan Foto
ID no- (m) ke- (Kategori) | (Pemutihan/Penya | Ref
kit)
Zona Inti Tl 8°10'18.36" | 144°59'33.55" | Minggu, 9 1 7-9 m 1 Pada zona inti | Sebanyak 35-40% N
November terumbu pengalami penyakit
2025 karang untuk | pemutihan

substrat atau
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kategori lebih
banyak hidup
di batu karang
namun  ada

juga beberapa

di pasrir.
Zona T3 8°10'30.21" | 144°59'49.03" | Minggu, 9 1,5-2m Pada Sebanyak 50% \
Pemanfaata November pemanfaatan | kurang lebih
n 2025 terumbu pengalami penyakit

karang untuk
substrat atau
kategori lebih
banyak hidup

di batu

pemutihan
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karang.

Zona

Wisata

T4

8°10'34.65"

144°58'53.73"

Minggu, 9
November

2025

5-6 m

Pada wisata
terumbu

karang untuk
substrat atau
kategori lebih
banyak hidup
di batu karang
namun  ada
juga beberapa
di pasrir serta
ada lebih
banyak di

tempat buatan

Sebanyak 50%
pengalami penyakit
pemutihan yang
lebih dikit namun
lebih banyak
sebagiannya

mengalami

pengapuran karang
(karang warna

hitam).
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(beton ase).
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Lampiran 12. Lembar Wawancara Informan Kunci

HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI
Instrumen ini digunakan untuk wawancara mendalam dengan informan kunci yang berperan strategis dalam pengelolaan ekowisata berbasis
terumbu karang di Desa Temukus. Pertanyaan disusun berdasarkan turunan rumusan masalah penelitian, dan setiap jawaban dapat langsung

dipetakan ke dalam elemen analisis SWOT.

Lembar Wawancara Informan Kunci

Informan | Nama | Organisasi Peran Tanggal Pertanyaan & Jawaban SWOT
ID (S/W/O/T)
I1 Drs. 1 Desa Kepala D I. Apa potensi utama ekowisata |- Strengths (S): Dukungan
Made Temukus Desa November berbasis terumbu karang di Desa regulasi dari pemerintah desa
Karuma Temukus 2025 Temukus? yang menempatkan
Jawaban: konservasi sebagai prioritas
Potensi  utamanya  mencakup strategis dan adanya peran
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peningkatan perekonomian

masyarakat melalui sektor

pariwisata, pemanfaatan ekosistem |-

laut sebagai sarana edukasi
lingkungan, serta  penguatan
identitas desa melalui upaya

pelestarian ekosistem laut yang
berkelanjutan.

Bagaimana kondisi dan tantangan
utama dalam pengelolaan terumbu
karang saat ini?

Jawaban:

Kondisi pengelolaan saat ini masih |-

menghadapi tantangan besar, yaitu

mediator yang kuat antar-
lembaga.

Weaknesses (W): Anggaran
restorasi  terbatas, sarana
monitoring laut minim, dan
partisipasi masyarakat lokal
yang belum optimal.
Opportunities (O): Kerjasama
pelatihan dengan akademisi
(seperti Undiksha) dan pelu-
ang bantuan dari Dinas Pari-
wisata/Kabupaten.
Kerusakan

Threats  (T):

terumbu karang yang makin
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keterbatasan  anggaran  untuk
program  restorasi, kurangnya
sarana pemantauan ekosistem laut
yang memadai, serta rendahnya
tingkat pengetahuan dan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya
konservasi.

Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?
Jawaban:

Partisipasi masyarakat saat ini
dinilai belum optimal. Masyarakat

masih perlu didorong melalui

parah  akibat  rendahnya
pengetahuan konservasi di
tingkat bawah dan
ketergantungan pada

anggaran pemerintah.
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pelatihan, pendampingan, dan
edukasi berkelanjutan agar mereka
terlibat aktif dalam kegiatan
restorasi dan menjaga kelestarian
terumbu karang sebagai bagian
dari produk wisata.

Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa
adat, pemerintah desa) dalam
mendukung pengelolaan
ekowisata?

Jawaban:

Pemerintah desa berperan sebagai

regulator, fasilitator, dan
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mediator. Desa menjembatani
koordinasi antara Pokmaswas,
Pokdarwis, pelaku usaha,
akademisi, dan dinas kabupaten.
Fokus utama lembaga saat ini
adalah memperkuat tata kelola
melalui  mekanisme  koordinasi
yang jelas dan penyelarasan
kebijakan.

Bagaimana  ketersediaan  dan
kondisi sarana prasarana
pendukung ekowisata di Desa
Temukus?

Jawaban:
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Berdasarkan kendala yang
disebutkan, sarana  prasarana
pendukung  masih  terbatas,
khususnya pada aspek sarana
pemantauan  ekosistem  laut
(monitoring) dan infrastruktur
untuk  mendukung  program
restorasi terumbu karang secara
masif.

Bagaimana  penerapan  SOP
(Standar Operasional Prosedur)
dalam kegiatan wisata bahari di
Desa Temukus?

Jawaban:
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Penerapan SOP saat ini sedang
dalam tahap penguatan. Kepala
Desa menekankan pentingnya
penyusunan SOP internal yang
jelas agar pengelolaan ekowisata
memiliki standar yang terarah dan
dapat menjamin keberlanjutan
lingkungan.

. Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses) dalam pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?
Jawaban

¢) Kekuatan (Strengths):
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8.

Dukungan penuh dari
pemerintah  desa, adanya
koordinasi lintas stakeholder
(akademisi, dinas, komunitas),
dan visi  strategis yang
mengintegrasikan ekonomi
dengan konservasi.

d) Kelemahan (Weaknesses):
Keterbatasan anggaran desa,
kurangnya alat pantau, serta
rendahnya  kesadaran  dan
pengetahuan masyarakat
mengenai konservasi.

Menurut Anda, peluang
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(Opportunities) apa yang dapat
dimanfaatkan dalam
pengembangan ekowisata berbasis
konservasi terumbu karang?
Jawaban:

Adanya peluang kolaborasi yang
lebih luas dengan pihak akademisi
untuk pendampingan teknis, serta
sinkronisasi  program  dengan
Pemerintah Kabupaten Buleleng
yang dapat membuka akses
pendanaan eksternal dan promosi
wisata edukasi berskala lebih luas.

. Menurut Anda, ancaman (Threats)
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apa yang mungkin dihadapi dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu
karang di Desa Temukus?
Jawaban:

Ancaman utama adalah degradasi
ekosistem laut yang terus berlanjut
jika sarana pengawasan tidak
segera dilengkapi, serta potensi
kegagalan keberlanjutan program
jika kesadaran masyarakat tidak
meningkat dan hanya bergantung

pada anggaran desa yang terbatas

12

Ida Ayu

Kade

Dinas

Pariwisata

Perwakilan

Pemerintah

19

Desember

. Apa potensi utama ekowisata |-

berbasis terumbu karang di Desa

Strengths

konservasi

(S):

Komitmen

berbasis
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Septiani
Utami,
S.Pd.,

M. Par.

Buleleng

2025

Temukus?
Jawaban:
Potensi utama terletak pada
keindahan ekosistem terumbu

karang dan keterlibatan aktif

masyarakat dalam konservasi. |-

Selain itu, kegiatan restorasi yang
dilakukan  secara  partisipatif
dikembangkan sebagai atraksi
wisata  edukatif  (pengalaman

pembelajaran lingkungan).

. Bagaimana kondisi dan tantangan |-

utama dalam pengelolaan terumbu

karang saat ini?

komunitas yang kuat, adanya
integrasi hukum ke dalam
Rencana  Zonasi KKPD
Buleleng, dan adanya atraksi
wisata edukasi yang unik.

Weaknesses (W): Kurangnya
SDM pariwisata yang
tersertifikasi, kerentanan
infrastruktur terhadap abrasi,
dan  masalah  pendanaan
perawatan struktur karang.

Opportunities (O):
Pengembangan model

ekonomi  biru  (manfaat
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. Bagaimana

Jawaban:

Saat ini berada dalam fase
pemulihan intensif yang dipimpin
oleh Pokmaswas (seperti di
kawasan ~ Karang
Tantangannya meliputi perubahan
iklim (pemutihan karang), polusi
sampah dari daratan, arus laut yang
kuat, dan sisa dampak aktivitas
penangkapan ikan tidak ramah
lingkungan.

bentuk partisipasi

masyarakat lokal dalam kegiatan

ekowisata dan konservasi?

Keramat). |-

ekologis & ekonomi),
penguatan status destinasi

edukasi lingkungan di tingkat

kabupaten.

Threats (T): Dampak
pemutihan  karang  akibat
perubahan  iklim, polusi

sampah dari daratan, dan sisa
dampak penangkapan ikan

destruktif masa lalu.
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Jawaban:

Masyarakat  terlibat  melalui
pengawasan perairan
(Pokmaswas), aksi rehabilitasi,
bersih pantai, serta musyawarah
desa. Mereka juga Dberperan
sebagai pemandu wisata
konservasi dan pelaku usaha
berbasis prinsip ekowisata.

. Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa
adat, pemerintah desa) dalam
mendukung pengelolaan

ekowisata?
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Jawaban:

Kelembagaan sangat solid.
Dukungan datang dari kolaborasi
Pemerintah Desa, desa adat,
Pokdarwis, dan Dinas Pariwisata.
Dari sisi hukum, pengelolaan telah
terintegrasi dalam Rencana Zonasi
Kawasan Konservasi Perairan
Daerah  (KKPD)  Kabupaten
Buleleng.

Bagaimana  ketersediaan  dan
kondisi sarana prasarana
pendukung ekowisata di Desa

Temukus?
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Jawaban:

Fasilitas rekreasi dan edukasi
dinilai relatif memadai. Namun,
terdapat tantangan pada
pemeliharaan infrastruktur pesisir
yang rentan abrasi dan
keterbatasan SDM pariwisata yang
bersertifikasi.

Bagaimana  penerapan = SOP
(Standar Operasional Prosedur)
dalam kegiatan wisata bahari di
Desa Temukus?

Jawaban:

SOP difokuskan pada dua hal
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utama: keselamatan wisatawan dan
perlindungan ekosistem. Terdapat
pengaturan ketat agar aktivitas
wisata tidak mengganggu atau
memberikan tekanan pada area
terumbu karang yang sedang

direhabilitasi.

. Menurut Anda, apa saja kekuatan

(Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses) dalam pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?
Jawaban:

e) Kekuatan (Strengths):

Potensi alam yang kuat,
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komitmen masyarakat yang
tinggi (Pokmaswas), dan
dasar hukum yang kuat
(KKPD).

f) Kelemahan (Weaknesse):
Keterbatasan SDM
bersertifikasi, infrastruktur
yang rentan abrasi, dan
keberlanjutan pendanaan
untuk perawatan struktur
rehabilitasi.

8. Menurut Anda, peluang

(Opportunities) apa yang dapat

dimanfaatkan dalam
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pengembangan ekowisata berbasis
konservasi terumbu karang?
Jawaban:

Peluang besar pada pengembangan
wisata edukasi berbasis komunitas
yang mampu memberikan manfaat
ekologis dan ekonomi jangka
panjang secara berkelanjutan.

. Menurut Anda, ancaman (7hreats)
apa yang mungkin dihadapi dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu
karang di Desa Temukus?
Jawaban:

Ancaman utama berasal dari
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perubahan iklim (suhu laut naik),

tekanan aktivitas manusia

(sampah/polusi), serta

ketidakstabilan model pendanaan

pengelolaan.

I3

Dr. 1

Putu
Ananda
Citra,
S.Pd.,

M.Sc.

Universitas
Pendidikn
Ganesha
(Jurusan
Geografi

FHIS)

Akademisi/

Peneliti

24

Desember

2025

1.

Apa potensi utama ekowisata |-

berbasis terumbu karang di Desa
Temukus?

Jawaban:

Keberadaan ekosistem dengan

keanekaragaman hayati yang

tinggi, kondisi perairan yang |-

relatif tenang, serta lokasi yang

strategis untuk wisata edukatif

Strengths (S): Ekosistem laut
kategori moderat-baik,
dukungan kuat dari lembaga
komunitas lokal, dan
aksesibilitas wilayah yang
mendukung wisata edukasi.

Weaknesses (W): Manajemen

data ilmiah yang minim, SOP

belum
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yang mengintegrasikan aspek
rekreasi dan perlindungan laut.
Bagaimana kondisi dan
tantangan utama
pengelolaan terumbu karang saat
ini?

Jawaban:

Kondisi terumbu karang berada
pada kategori moderat hingga
cukup  baik.
adalah tekanan dari aktivitas
wisata, sedimentasi, serta

lemahnya regulasi operasional

dan koordinasi antaraktor dalam

dalam |-

Tantangannya |-

terdokumentasi/tertulis, serta
standarisasi keselamatan dan
layanan yang masih rendah.

Opportunities (O): Kerjasama
riset dengan universitas, pen-
erapan manajemen berbasis
data (evidence-based), dan
keterlibatan warga dalam
monitoring (citizen science).

Threats (T): Tekanan
sedimentasi daratan,
fenomena pemutihan karang
(coral bleaching), dan potensi

konflik kepentingan
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pengelolaan kawasan.
Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?
Jawaban:

Partisipasi terlihat dari adanya
kelompok wisata dan
pengawasan pesisir. Namun,
perlu penguatan pada kapasitas
teknis, literasi konservasi, dan
pemahaman mengenai prinsip
pengelolaan berkelanjutan.
Bagaimana peran kelembagaan

(Pokdarwis, Pokmaswas, desa

pemanfaatan ruang laut.
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adat, pemerintah desa) dalam

mendukung pengelolaan
ekowisata?

Jawaban:

Sangat penting dalam

pengawasan,  promosi, dan
penegakan norma. Diperlukan
penguatan  sinergi  melalui
mekanisme co-management
(pengelolaan  bersama) agar
koordinasi antarlembaga lebih
efektif.

. Bagaimana ketersediaan dan

kondisi sarana prasarana
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pendukung ekowisata di Desa
Temukus?

Jawaban:

Sarana sudah tersedia namun
masih  terbatas. Kekurangan
mencakup standar keselamatan
wisata bahari, fasilitas
interpretasi lingkungan (papan
informasi edukasi), dan
instrumen pengendalian aktivitas

wisata.

6. Bagaimana = penerapan  SOP

(Standar Operasional Prosedur)

dalam kegiatan wisata bahari di
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Desa Temukus?

Jawaban:

SOP masih diterapkan secara
informal dan belum
terdokumentasi  secara tertulis.
Belum ada pengaturan mengenai
daya dukung lingkungan (carrying
capacity) dan prosedur
keselamatan berbasis risiko.

. Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths) dan  kelemahan
(Weaknesses) dalam pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?

Jawaban:
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g) Kekuatan (Strengths):
Kondisi ekosistem yang
relatif ~ baik,  dukungan
kelembagaan komunitas, dan
lokasi kawasan yang
strategis.

h) Kelemahan (Weaknesses):
Kapasitas SDM  belum
merata, standar layanan
belum seragam, dan
keterbatasan data ilmiah
sebagai dasar pengambilan
keputusan.

8. Menurut Anda, peluang
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(Opportunities) apa yang dapat
dimanfaatkan dalam
pengembangan ekowisata
berbasis konservasi terumbu
karang?

Jawaban:

Pengembangan wisata edukasi-
konservasi, kemitraan  riset
dengan  perguruan tinggi,
pelaksanaan program citizen
science, serta penguatan
branding  destinasi  berbasis

keberlanjutan.

9. Menurut Anda, ancaman
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(Threats) apa yang mungkin
dihadapi dalam keberlanjutan
ekowisata terumbu karang di
Desa Temukus?

Jawaban:
Perubahan iklim (pemutihan
karang), praktik penangkapan
ikan tidak ramah lingkungan,

konflik pemanfaatan ruang laut,

serta permasalahan sampah laut.

14

Gede

Sujana

Pelaku

Usaha

Bahari 1

Penyedia
jasa
snorkeling/

diving

24

November

2025

. Apa potensi utama ekowisata |-

berbasis terumbu karang di Desa
Temukus?

Jawaban:

Strengths (S): Adanya

kemitraan  dengan  pihak

swasta (Bagus Resort) dan

modal dasar berupa lokasi
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Meningkatnya tren kunjungan

wisatawan, keberadaan

spesifik ~ konservasi  terumbu
karang, serta fungsi ganda wilayah
pesisir sebagai area penangkapan
ikan nelayan dan objek wisata.

. Bagaimana kondisi dan tantangan

utama dalam pengelolaan terumbu |-

karang saat ini?

Jawaban:

Masih menghadapi kendala serius
seperti kondisi gelombang laut

yang kuat, dampak kerusakan

masa lalu akibat penangkapan ikan |-

lokasi |-

konservasi yang sudah ada.

Weaknesses (W):
Ketergantungan alat pada
pihak luar, Pokdarwis tidak
aktif, tidak ada SOP resmi,
dan anggota kelompok yang
aktif masih rendah (40%).

Opportunities (0O): Pengem-
bangan branding sebagai
pusat diving dan snorkeling
berbasis konservasi untuk
menarik wisatawan minat

khusus.

Threats (T): Cuaca ekstrem
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3.

ilegal, serta keterbatasan dukungan
pendanaan dan komitmen dari
pemerintah serta masyarakat.
Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?
Jawaban:
Partisipasi sudah mulai muncul
namun belum merata. Akibatnya,
aktivitas konservasi dan
pemantauan ekosistem belum bisa
dilakukan secara kolektif (bersama)

dan belum berkesinambungan.

4. Bagaimana peran kelembagaan

(gelombang kuat), ancaman
kerusakan  karang  akibat
tekanan wisata, dan ku-
rangnya dukungan anggaran

pemerintah desa.
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(Pokdarwis, Pokmaswas, desa
adat, pemerintah desa) dalam
mendukung pengelolaan
ekowisata?
Jawaban:
Pokmaswas dinilai paling aktif
dalam pengawasan. Sebaliknya,
Pokdarwis ~ belum  berfungsi
optimal dan pemerintah desa dirasa
belum memberikan dukungan
penuh, terutama dalam penyediaan
sarana prasarana.

5. Bagaimana ketersediaan dan kondisi

sarana  prasarana  pendukung
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ekowisata di Desa Temukus?
Jawaban:
Sangat terbatas. Peralatan seperti
alat selam, perahu, dan alat
keselamatan sebagian besar masih
meminjam atau bergantung pada
bantuan dari Bagus Resort.
Fasilitas milik Pokmaswas sendiri
masih sangat minim

6. Bagaimana penerapan SOP (Standar
Operasional ~ Prosedur) dalam
kegiatan wisata bahari di Desa
Temukus?

Jawaban:.
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4)

Belum tersedia SOP resmi untuk
kegiatan wisata bahari, sehingga
menjadi salah satu kelemahan
dalam standar pelayanan dan
keamanan.
Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths)  dan  kelemahan
(Weaknesses) dalam pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?
Jawaban:
1) Kekuatan (Strengths):
Adanya dukungan awal dari
pemerintah desa dan bantuan

konsisten dari pihak swasta




297

J)

(Bagus Resort) untuk
kegiatan konservasi.

Kelemahan  (Weaknesses):
Kondisi  cuaca/gelombang
tidak menentu, ketiadaan
SOP tertulis, serta
keterbatasan anggaran dan

SDM aktif (hanya 40%).

5) Menurut Anda, peluang

(Opportunities) apa yang dapat

dimanfaatkan dalam

pengembangan ekowisata berbasis

konservasi terumbu karang?

Jawaban:




298

6)

Potensi besar untuk
mengembangkan Temukus sebagai
destinasi snorkeling, diving, dan
pusat konservasi terumbu karang
utama yang dapat memajukan
pariwisata desa secara umum
Menurut Anda, ancaman (7Threats)
apa yang mungkin dihadapi dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu
karang di Desa Temukus?
Jawaban:

Kerusakan fisik karang yang terus
berlanjut, tekanan dari aktivitas

wisatawan yang tidak terkontrol,
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serta  ketidakstabilan  kondisi

lingkungan/cuaca.

I5

Mahmu

Pelaku

Usaha

Bahari 2

Penyedia
jasa
pemandu

wisata laut

24

November

2025

Apa potensi utama ekowisata |-

berbasis terumbu karang di Desa
Temukus?
Jawaban:
Meningkatnya tren kunjungan
keberadaan

wisatawan,

spesifik ~ konservasi  terumbu
karang, serta fungsi ganda wilayah
pesisir sebagai area penangkapan

ikan nelayan dan objek wisata.

. Bagaimana kondisi dan tantangan

utama dalam pengelolaan terumbu |-

lokasi |-

Strengths (S): Adanya

kemitraan  dengan  pihak
swasta (Bagus Resort) dan
modal dasar berupa lokasi
konservasi yang sudah ada.

Weaknesses (W):
Ketergantungan alat pada
pithak luar, Pokdarwis tidak
aktif, tidak ada SOP resmi,
dan anggota kelompok yang

aktif masih rendah (40%).

Opportunities (0):
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karang saat ini?

Jawaban:

Masih menghadapi kendala serius
seperti kondisi gelombang laut

yang kuat, dampak kerusakan

masa lalu akibat penangkapan ikan |-

ilegal, serta keterbatasan dukungan
pendanaan dan komitmen dari
pemerintah serta masyarakat.
Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?

Jawaban:

Partisipasi sudah mulai muncul

Pengembangan branding se-
bagai pusat diving dan snor-
keling berbasis konservasi un-
tuk menarik wisatawan minat
khusus.

Threats (T): Cuaca ekstrem
(gelombang kuat), ancaman
akibat

kerusakan  karang

tekanan wisata, dan ku-

rangnya dukungan anggaran

pemerintah desa.
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namun belum merata. Akibatnya,
aktivitas konservasi dan

pemantauan ekosistem belum bisa

dilakukan secara kolektif
(bersama) dan belum
berkesinambungan.

Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa
adat, pemerintah desa) dalam
mendukung pengelolaan
ekowisata?

Jawaban:

Pokmaswas dinilai paling aktif

dalam pengawasan. Sebaliknya,
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Pokdarwis  belum  berfungsi
optimal dan pemerintah desa dirasa
belum memberikan dukungan
penuh, terutama dalam penyediaan
sarana prasarana.

5. Bagaimana ketersediaan dan kondisi
sarana  prasarana  pendukung
ekowisata di Desa Temukus?

Jawaban:

Sangat terbatas. Peralatan seperti
alat selam, perahu, dan alat
keselamatan sebagian besar masih
meminjam atau bergantung pada

bantuan dari Bagus Resort.
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Fasilitas milik Pokmaswas sendiri
masih sangat minim
6. Bagaimana penerapan SOP (Standar
Operasional  Prosedur)  dalam
kegiatan wisata bahari di Desa
Temukus?
Jawaban:.
Belum tersedia SOP resmi untuk
kegiatan wisata bahari, sehingga
menjadi salah satu kelemahan
dalam standar pelayanan dan
keamanan.
7. Menurut Anda, apa saja kekuatan

(Strengths) dan  kelemahan
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(Weaknesses) dalam pengelolaan

ekowisata di Desa Temukus?

Jawaban:

k) Kekuatan (Strengths):

D

Adanya dukungan awal dari
pemerintah desa dan bantuan
konsisten dari pihak swasta
(Bagus  Resort) untuk
kegiatan konservasi.

Kelemahan  (Weaknesses):
Kondisi  cuaca/gelombang
tidak menentu, Kketiadaan
SOP tertulis, serta

keterbatasan anggaran dan
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SDM aktif (hanya 40%).

8. Menurut Anda, peluang

(Opportunities) apa yang dapat
dimanfaatkan dalam
pengembangan ekowisata

berbasis konservasi terumbu

karang?

Jawaban:

Potensi besar untuk
mengembangkan Temukus

sebagai destinasi snorkeling,
diving, dan pusat konservasi
terumbu karang utama yang

dapat memajukan pariwisata
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9.

desa secara umum

Menurut Anda, ancaman
(Threats) apa yang mungkin
dihadapi dalam keberlanjutan
ekowisata terumbu karang di
Desa Temukus?

Jawaban:

Kerusakan fisik karang yang
terus Dberlanjut, tekanan dari
aktivitas wisatawan yang tidak
terkontrol, serta ketidakstabilan

kondisi lingkungan/cuaca.

16

I Gede

Putra

Pokdarwis

Temukus

Komunitas

Pengelola

24

November

1.

Apa potensi utama ekowisata

berbasis terumbu karang di Desa

Strengths (S): Semangat

tinggi dalam operasional
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Wicaks

-ana

Usaha

2025

Temukus?

Jawaban:

Potensi utama mencakup
pengelolaan paket wisata bahari
(snorkeling & diving), pengelolaan
akomodasi berupa homestay, serta
peran strategis desa sebagai pusat
edukasi lingkungan dan promosi

keanekaragaman hayati laut.

. Bagaimana kondisi dan tantangan

utama dalam pengelolaan terumbu
karang saat ini?
Jawaban:

Kondisi terumbu karang terancam

unit usaha (homestay/div-
ing) dan komitmen kuat ter-
hadap promosi potensi desa.
Weaknesses (W): Kapasitas
manajerial dan administrasi
yang lemah, ketiadaan SOP
tertulis, serta keterbatasan
alat keselamatan (safety
gear).

Opportunities (0):
Kebutuhan akan pelatihan
manajemen profesional dan
potensi kerjasama edukasi

dengan pihak
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oleh rendahnya kesadaran
pengunjung yang melakukan
aktivitas merusak seperti
memegang karang, menyentuh
biota laut, dan membuang sampah
sembarangan. Selain itu,
pemantauan rutin terhambat oleh
terbatasnya anggota kelompok
yang aktif.

. Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?
Jawaban:

Partisipasi masyarakat lokal saat

akademisi/desa.

Threats  (T):  Perilaku
destruktif wisatawan
(memegang  karang/biota)
dan rendahnya kesadaran
masyarakat sekitar terhadap

konservasi.
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ini  belum optimal karena
rendahnya kesadaran akan potensi
ekowisata. Keterlibatan
masyarakat masih perlu didorong
melalui kegiatan edukatif dan
partisipatif yang lebih intensif.

. Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa
adat, pemerintah desa) dalam
mendukung pengelolaan
ekowisata?

Jawaban:

Pokdarwis berperan dalam

manajemen wisata dan edukasi,
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namun membutuhkan koordinasi
yang lebih erat dengan
Pokmaswas, Pemerintah Desa, dan
akademisi untuk memperkuat
kapasitas pengelolaan..

Bagaimana  ketersediaan = dan
kondisi sarana prasarana
pendukung ekowisata di Desa
Temukus?

Jawaban:

Masih  terbatas dan  belum
memadai, terutama pada
ketersediaan  alat keselamatan

(safety  gear) dan fasilitas
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snorkeling/diving, yang
berdampak pada risiko keamanan
wisatawan.

Bagaimana  penerapan  SOP
(Standar Operasional Prosedur)
dalam kegiatan wisata bahari di
Desa Temukus?

Jawaban:

Penerapan SOP masih menjadi
kendala utama. Pokdarwis masih
memerlukan peningkatan kapasitas
dalam menyusun SOP pelayanan
wisata dan manajemen

administrasi yang profesional.
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. Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses) dalam pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?
Jawaban:
Kekuatan (Strengths):
Komitmen dan semangat
anggota yang tinggi dalam
mengelola unit usaha
pariwisata serta keaktifan
dalam promosi potensi laut.
Kelemahan (Weaknesses):
Rendahnya keterampilan

teknis (hard skills), kapasitas
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manajerial/administrasi yang
minim, dan terbatasnya jumlah
personil aktif.

. Menurut Anda, peluang
(Opportunities) apa yang dapat
dimanfaatkan dalam
pengembangan ekowisata berbasis
konservasi terumbu karang?
Jawaban:

Peluang pengembangan melalui
program pelatithan manajemen
wisata, penguatan kapasitas teknis,
serta peningkatan edukasi

lingkungan bagi wisatawan dan
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masyarakat lokal.

Menurut Anda, ancaman (7hreats)
apa yang mungkin dihadapi dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu
karang di Desa Temukus?
Jawaban:

Kerusakan  ekosistem  akibat
perilaku buruk wisatawan
(vandalitas terhadap biota laut) dan
penurunan  kualitas  layanan

pariwisata akibat keterbatasan

sarana keselamatan.

17

I Gede

Putra

Pokmaswas

Temukus

Komunitas/

Pengawas

24

November

1.

Apa potensi utama ekowisata

berbasis terumbu karang di Desa

Strengths (S):

kuat

dalam

Komitmen

patroli
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Wicaks

ana

Lingkungan

Laut

2025

Temukus?

Jawaban:

Keberadaan lokasi konservasi
terumbu karang yang sudah tertata,
meningkatnya aktivitas wisata
bahari (snorkeling/diving), serta
fungsi wilayah pesisir sebagai area
tradisional  penangkapan ikan
nelayan lokal yang saling
mendukung secara ekonomi dan

ekologi.

2. Bagaimana kondisi dan tantangan

utama dalam pengelolaan terumbu

karang saat ini?

pengawasan dan adanya
kemitraan  teknis  yang
konsisten dengan pihak
swasta (Bagus Resort).
Weaknesses (W): Minimnya
sarana operasional (tidak
ada sekretariat & perahu
patroli terbatas),
keterbatasan alat selam,
serta rendahnya persentase
anggota aktif (40%).
Opportunities (0):
Pengembangan  Temukus

sebagai  pusat  edukasi
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Jawaban:

Tantangan utama adalah kondisi
alam berupa gelombang laut yang
kuat (menghambat patroli), sisa
praktik penangkapan ikan ilegal
masa lalu, serta kurangnya
dukungan penuh dari pemerintah
desa baik dari sisi kebijakan
maupun anggaran.

3. Bagaimana kondisi dan tantangan
utama dalam pengelolaan terumbu
karang saat ini??

Jawaban:

Tantangan utama adalah kondisi

lingkungan dan destinasi
wisata minat khusus
(diving/snorkeling) berbasis
konservasi.

Threats (T): Faktor alam
(gelombang laut  kuat),
aktivitas manusia  yang
merusak (ikan ilegal), dan
lemahnya sinergi antar-
lembaga  lokal  dalam

pengawasan.
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alam berupa gelombang laut yang
kuat (menghambat patroli), sisa
praktik penangkapan ikan ilegal
masa lalu, serta kurangnya
dukungan penuh dari pemerintah
desa baik dari sisi kebijakan
maupun anggaran.

. Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa
adat, pemerintah desa) dalam
mendukung pengelolaan
ekowisata?

Jawaban:

Pokmaswas adalah lembaga yang
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paling aktif dalam pengawasan
rutin. Namun, Pokdarwis dinilai
belum berfungsi maksimal dan
koordinasi antar-stakeholder
belum optimal untuk mendukung
pengelolaan  kawasan  secara
kolektif.

. Bagaimana ketersediaan dan
kondisi sarana prasarana
pendukung ekowisata di Desa
Temukus?

Jawaban:

Sangat minim dan  belum

memadai. Pokmaswas  belum
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memiliki bangunan sekretariat,
jumlah perahu patroli (jukung)
terbatas, serta sangat kekurangan
alat selam, kamera bawah laut, dan
perlengkapan keselamatan.
Bagaimana penerapan  SOP
(Standar Operasional Prosedur)
dalam kegiatan wisata bahari di
Desa Temukus?
Meskipun tidak disebutkan secara
eksplisit sebagai SOP tertulis,
Pokmaswas menjalankan prosedur
informal melalui patroli laut,

pemantauan kondisi karang, dan
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pelaporan aktivitas yang merusak
lingkungan.

7. Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths)  dan  kelemahan
(Weaknesses) dalam pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?
Jawaban:

Kekuatan (Strengths): Adanya
dukungan kebijakan
pengembangan ekowisata dari
desa dan bantuan  aktif
(peralatan/teknis/monitoring)
dari Bagus Resort.

Kelemahan (Weaknesses):
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Fasilitas pengawasan yang
sangat minim, keterbatasan
anggaran, dan jumlah anggota
aktif yang baru mencapai 40%.
Menurut Anda, peluang
(Opportunities) apa yang dapat
dimanfaatkan dalam
pengembangan ekowisata
berbasis  konservasi  terumbu
karang?
Jawaban:
Temukus sebagai destinasi
snorkeling, diving, pusat

konservasi, serta kawasan wisata
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berbasis edukasi lingkungan yang
terintegrasi.

. Menurut Anda, ancaman (7hreats)
apa yang mungkin dihadapi dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu
karang di Desa Temukus?
Jawaban:

Kerusakan terumbu karang akibat
gelombang kuat, ancaman
penangkapan ikan ilegal, dan
ketidakberlanjutan  pengawasan
jika kapasitas anggota dan sarana
prasarana tidak segera

ditingkatkan.
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18

I Gede

Putra

Wicaks

-ana

Tokoh Adat

Desa

Temukus

Komunitas/

Adat

28

November

2025

. Apa potensi

utama ekowisata
berbasis terumbu karang di Desa
Temukus?
Jawaban:
Potensi utama terletak pada
integrasi antara kekayaan alam
terumbu karang dengan nilai-nilai
kearifan  lokal. Pengelolaan
ekowisata yang selaras dengan
nilai adat diharapkan menciptakan

destinasi yang berkelanjutan dan

dihormati secara sosial.

. Bagaimana kondisi dan tantangan

utama dalam pengelolaan terumbu

Strengths  (S):  Memiliki

instrumen Awig-Awig
sebagai dasar hukum adat,
tingkat kepatuhan sosial yang
tinggi terhadap tokoh adat,
dan sistem sanksi lokal yang
efektif.

Weaknesses (W): Sosialisasi
aturan adat belum merata ke
seluruh elemen masyarakat
dan koordinasi lintas sektor
(desa-adat-Pokmaswas) yang

masih belum optimal.

Opportunities (0):
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karang saat ini?

Jawaban:

Tantangan utama adalah perlunya
penguatan koordinasi antara aturan
adat, regulasi pemerintah desa, dan
kegiatan pengawasan di lapangan

agar tidak terjadi tumpang tindih

kebijakan atau konflik
kepentingan.
. Bagaimana bentuk partisipasi

masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?
Jawaban:

Masyarakat berpartisipasi melalui

Menjadikan  hukum  adat
sebagai pilar utama dalam co-
management ckowisata dan
penguatan perlindungan

wilayah  pesisir  berbasis
kearifan lokal.

Threats (T): Adanya tumpang
tindih kebijakan antara aturan
formal dan adat yang dapat
memicu kebingungan dalam
aturan di

penegakan

lapangan.
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kepatuhan terhadap hukum adat
(Awig-Awig).  Partisipasi  ini
diharapkan meningkat melalui
sosialisasi  berkelanjutan  agar
masyarakat menjalankan aturan
adat secara konsisten demi
kelestarian pesisir.

. Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa
adat, pemerintah desa) dalam
mendukung pengelolaan
ekowisata?

Jawaban:

Desa Adat berperan sangat penting
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melalui instrumen hukum adat
(Awig-Awig) untuk mengatur
batas wilayah penangkapan ikan,
melarang aktivitas merusak, dan
menerapkan sanksi adat yang
memiliki  legitimasi kuat di
masyarakat.

Bagaimana  ketersediaan = dan
kondisi sarana prasarana
pendukung ekowisata di Desa
Temukus?

Jawaban:

Informan tidak menjelaskan secara

detail mengenai sarana fisik,
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namun lebih menekankan pada
ketersediaan instrumen hukum
non-fisik  berupa  Awig-Awig
sebagai sarana pendukung
penegakan aturan konservasi.
Bagaimana  penerapan  SOP
(Standar Operasional Prosedur)
dalam kegiatan wisata bahari di
Desa Temukus?

Jawaban:

Penerapan SOP didukung oleh
aturan adat yang mengatur perilaku
masyarakat dan wisatawan di

wilayah pesisir. Ketentuan adat ini
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berfungsi  sebagai  pedoman
operasional yang mengikat bagi
warga lokal dalam menjaga area
konservasi.
. Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses) dalam pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?
Jawaban:
Kekuatan (Strengths): Adanya
legitimasi hukum adat (Awig-
Awig) yang kuat, kearifan
lokal yang dihormati

masyarakat, dan adanya sistem




329

sanksi adat bagi pelanggar.
Kelemahan (Weaknesses):
Koordinasi antarlembaga yang
masih perlu diperkuat serta
masih perlunya sosialisasi
intensif agar seluruh elemen
masyarakat memahami aturan
adat secara mendalam.
Menurut Anda, peluang
(Opportunities) apa yang dapat
dimanfaatkan dalam
pengembangan ekowisata berbasis
konservasi terumbu karang?

Jawaban:
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Peluang mengintegrasikan hukum
adat ke dalam kebijakan desa
secara formal untuk menciptakan
sistem pengelolaan yang lebih
efektif, berkelanjutan, dan
memiliki dasar sosial yang kuat.

. Menurut Anda, ancaman (7hreats)
apa yang mungkin dihadapi dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu
karang di Desa Temukus?
Jawaban:

Potensi konflik kepentingan jika
aturan  adat dan  regulasi

pemerintah tidak sinkron, serta
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risiko ketidakpatuhan masyarakat
jika sosialisasi nilai-nilai

konservasi berbasis adat terhenti.

19

Koman
g Juni

Cahyan

Tokoh
Pemuda
atau
Pemudi
Peduli
Lingkungan

1

Pemuda

Pemudi

Desa

Temukus

29

November

2025

Apa potensi utama ekowisata |-

berbasis terumbu karang di Desa
Temukus?

Jawaban:

Potensi besar sebagai daya tarik
wisata bahari seperti snorkeling
dan aktivitas wisata berbasis
Terumbu

konservasi.

dinilai  sebagai aset wisata

sekaligus penyangga ekosistem

laut dan sumber penghidupan

karang |-

Strengths (S): Adanya
semangat kepedulian
lingkungan dari  generasi
muda sebagai penggerak
(pemberi contoh) dan

kesadaran akan pentingnya
menjaga laut.

Weaknesses (W):
Literasi/pengetahuan spesifik
mengenai

terumbu karang

masih  terbatas, kegiatan




332

masyarakat pesisir.

2. Bagaimana kondisi dan tantangan

utama dalam pengelolaan terumbu
karang saat ini?

Jawaban:

Pengelolaan masih menghadapi
keterbatasan

tantangan  berupa

sarana  prasarana, rendahnya
kesadaran sebagian masyarakat,
aktivitas manusia yang tidak ramah
lingkungan, serta kondisi cuaca
yang tidak menentu.

Bagaimana bentuk partisipasi

masyarakat lokal dalam kegiatan

masih bersifat sukarela dan
belum terorganisir dengan
baik, serta ketiadaan SOP.

Opportunities (0):
Pengembangan

pariwisata

berbasis keterlibatan pemuda

(youth  involvement)  dan
peluang memperkuat
koordinasi antar-lembaga
untuk meningkatkan

kapasitas warga.
Threats (T): Perilaku

masyarakat yang tidak ramah

lingkungan dan faktor alam
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ekowisata dan konservasi?
Jawaban:

Partisipasi mulai terlihat melalui
kegiatan menjaga kebersihan
pesisir, pengawasan informal
terhadap aktivitas wisata, dan
dukungan sukarela terhadap upaya
konservasi. ~Pemuda  berperan
sebagai penggerak dan pemberi
contoh bagi warga lainnya.
Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa
adat, pemerintah desa) dalam

mendukung pengelolaan

(cuaca ekstrem) yang
mengancam keberlangsungan

ekosistem laut.
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1)

ekowisata?

Jawaban:

Dukungan kelembagaan,
khususnya dari pemerintah desa,
dinilai masih perlu diperkuat
dalam hal penyediaan fasilitas
pendukung, peningkatan kapasitas
masyarakat, serta  penguatan
koordinasi antar-aktor.

Bagaimana ketersediaan  dan
kondisi sarana prasarana
pendukung ekowisata di Desa
Temukus?

Jawaban:
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Dinilai masih terbatas dan menjadi
salah satu kendala utama dalam
optimalisasi pengelolaan
ekowisata di desa.

2) Bagaimana  penerapan  SOP
(Standar Operasional Prosedur)
dalam kegiatan wisata bahari di
Desa Temukus?

Jawaban:

Saat ini belum tersedia SOP wisata
bahari yang jelas, sehingga hal ini
menjadi tantangan dalam
memastikan  aktivitas  wisata

berjalan sesuai standar pelestarian
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lingkungan.

3) Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths)  dan  kelemahan
(Weaknesses) dalam pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?
Jawaban:

Kekuatan (Strengths):
Adanya  kesadaran  dan
kepedulian dari kelompok
pemuda/masyarakat untuk
menjaga lingkungan serta
adanya potensi alam yang
mendukung.

Kelemahan (Weaknesses):
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Pengetahuan spesifik
mengenai potensi terumbu
karang masih terbatas, peran
penggerak lingkungan belum
terorganisasi secara optimal,
dan minimnya fasilitas.

4) Menurut Anda, peluang
(Opportunities) apa yang dapat
dimanfaatkan dalam
pengembangan ekowisata berbasis
konservasi terumbu karang?
Jawaban:

Peluang besar pengembangan

destinasi wisata minat khusus yang
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5)

berkelanjutan melalui kolaborasi
antar-aktor dan pengelolaan yang
berorientasi pada masa depan.
Menurut Anda, ancaman (Threats)
apa yang mungkin dihadapi dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu
karang di Desa Temukus?
Jawaban:

Kerusakan lingkungan  akibat
aktivitas yang tidak ramah
lingkungan, cuaca yang tidak
menentu, serta potensi kegagalan
konservasi jika partisipasi

masyarakat  tidak  diorganisir
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secara formal.

110

Kadek
Yoga
Suartika

Tokoh
Pemuda
atau
Pemudi
Peduli
Lingkungan

2

Pemuda

Pemudi

Desa

Temukus

29

November

2025

Apa potensi utama ekowisata |-

berbasis terumbu karang di Desa
Temukus?

Jawaban:

Potensi besar sebagai daya tarik
wisata bahari seperti snorkeling
dan aktivitas wisata berbasis
Terumbu

konservasi.

dinilai  sebagai aset wisata
sekaligus penyangga ekosistem
laut dan sumber penghidupan

masyarakat pesisir.

2. Bagaimana kondisi dan tantangan

karang |-

Strengths (S): Adanya
semangat kepedulian
lingkungan dari  generasi
muda sebagai penggerak
(pemberi contoh) dan

kesadaran akan pentingnya
menjaga laut.

Weaknesses (W):
Literasi/pengetahuan spesifik
mengenai

terumbu karang

masih  terbatas, kegiatan

masih bersifat sukarela dan

belum terorganisir dengan
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utama dalam pengelolaan terumbu
karang saat ini?

Jawaban:

Pengelolaan masih menghadapi
keterbatasan

tantangan  berupa

sarana  prasarana, rendahnya
kesadaran sebagian masyarakat,
aktivitas manusia yang tidak ramah
lingkungan, serta kondisi cuaca
yang tidak menentu.

Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan

ekowisata dan konservasi?

Jawaban:

baik, serta ketiadaan SOP.
Opportunities (0):
Pengembangan

pariwisata

berbasis keterlibatan pemuda

(youth  involvement)  dan
peluang memperkuat
koordinasi antar-lembaga
untuk meningkatkan

kapasitas warga.
Threats (T): Perilaku
masyarakat yang tidak ramah
lingkungan dan faktor alam
(cuaca

ekstrem) yang

mengancam keberlangsungan




341

Partisipasi mulai terlihat melalui
kegiatan menjaga  kebersihan
pesisir, pengawasan informal
terhadap aktivitas wisata, dan
dukungan sukarela terhadap upaya
konservasi. Pemuda berperan
sebagai penggerak dan pemberi
contoh bagi warga lainnya.
Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa
adat, pemerintah desa) dalam
mendukung pengelolaan
ekowisata?

Jawaban:

ekosistem laut.
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Dukungan kelembagaan,
khususnya dari pemerintah desa,
dinilai masih perlu diperkuat
dalam hal penyediaan fasilitas
pendukung, peningkatan kapasitas
masyarakat, serta  penguatan
koordinasi antar-aktor.

Bagaimana  ketersediaan dan
kondisi sarana prasarana
pendukung ekowisata di Desa
Temukus?

Jawaban:

Dinilai masih terbatas dan menjadi

salah satu kendala utama dalam
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6.

7.

optimalisasi pengelolaan
ekowisata di desa.

Bagaimana  penerapan  SOP
(Standar Operasional Prosedur)
dalam kegiatan wisata bahari di
Desa Temukus?

Jawaban:

Saat ini belum tersedia SOP wisata
bahari yang jelas, sehingga hal ini
menjadi tantangan dalam
memastikan ~ aktivitas  wisata
berjalan sesuai standar pelestarian
lingkungan.

Menurut Anda, apa saja kekuatan
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(Strengths)  dan  kelemahan
(Weaknesses) dalam pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?
Jawaban:
Kekuatan (Strengths):
Adanya  kesadaran  dan
kepedulian dari  kelompok
pemuda/masyarakat untuk
menjaga lingkungan serta

adanya potensi alam yang

mendukung.
Kelemahan (Weaknesses):
Pengetahuan spesifik

mengenai potensi terumbu
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karang masih terbatas, peran
penggerak lingkungan belum
terorganisasi secara optimal,
dan minimnya fasilitas.
Menurut Anda, peluang
(Opportunities) apa yang dapat
dimanfaatkan dalam
pengembangan ekowisata berbasis
konservasi terumbu karang?
Jawaban:
Peluang besar pengembangan
destinasi wisata minat khusus yang
berkelanjutan melalui kolaborasi

antar-aktor dan pengelolaan yang
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berorientasi pada masa depan.
Menurut Anda, ancaman (Threats)
apa yang mungkin dihadapi dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu
karang di Desa Temukus?
Jawaban:

Kerusakan lingkungan  akibat
aktivitas yang tidak ramah
lingkungan, cuaca yang tidak
menentu, serta potensi kegagalan
konservasi jika partisipasi
masyarakat  tidak

diorganisir

secara formal.

I11

RRI

Media/

22

1.

Apa potensi utama ekowisata

Strengths

(S):
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Made
Santi
Ariani
Mulyan

ti

Kabupaten

Buleleng

Penyiaran

Desember

2025

berbasis terumbu karang di Desa
Temukus?
Jawaban:
Memiliki daya tarik wisata bahari
yang besar seperti snorkeling,
diving, dan aktivitas wisata laut
lainnya yang diminati wisatawan
domestik maupun mancanegara.
Media melihat potensi ini sebagai
materi promosi dan edukasi publik
yang sangat baik.

2. Bagaimana kondisi dan tantangan
utama dalam pengelolaan

terumbu karang saat ini?

Tersedianya saluran
media publik (RRI) yang
strategis untuk fungsi
edukasi dan pengawasan
publik terhadap
keberlanjutan ekowisata.
Weaknesses (W):
Minimnya akses
informasi  teknis  dari
pengelola ke media dan
belum adanya strategi
komunikasi publik yang
terintegrasi dari  pihak

pengelola desa.
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Jawaban:

Memiliki daya tarik wisata bahari
yang besar seperti snorkeling,
diving, dan aktivitas wisata laut
lainnya yang diminati wisatawan
domestik maupun mancanegara.
Media melihat potensi ini sebagai
materi promosi dan edukasi publik
yang sangat baik.

Bagaimana bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam kegiatan
ekowisata dan konservasi?
Jawaban:

Informasi mengenai kondisi teknis

Opportunities (0):
Pemanfaatan media untuk
memperluas  jangkauan
promosi ekowisata
berbasis data lapangan
dan memperkuat literasi
konservasi  masyarakat
secara luas.

Threats (T): Penurunan
citra destinasi  akibat
permasalahan ~ sampah
laut dan perilaku buruk
manusia  jika  tidak

dikomunikasikan dan
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pengelolaan masih sangat terbatas
di mata media. Tantangan utama
yang terlihat adalah kurangnya
pelibatan media dalam kegiatan
konservasi dan minimnya akses
informasi teknis yang bersumber
langsung dari pengelola kawasan.
Bagaimana peran kelembagaan
(Pokdarwis, Pokmaswas, desa
adat, pemerintah desa) dalam
mendukung pengelolaan
ekowisata?

Jawaban:

Media memandang kelembagaan

dikelola dengan serius.
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sebagai sumber informasi strategis,
namun saat ini peran koordinasi
antaraktor tersebut belum
sepenuhnya terkomunikasikan
dengan baik kepada pihak
luar/media.

Bagaimana ketersediaan dan
kondisi sarana prasarana
pendukung ekowisata di Desa
Temukus?

Jawaban:
Informan tidak memiliki informasi
rinci mengenai sarana fisik, yang

menunjukkan ~ bahwa  aspek




351

infrastruktur pendukung belum
menjadi bagian dari narasi publik
atau promosi yang kuat dari pihak
desa.

. Bagaimana  penerapan = SOP
(Standar Operasional Prosedur)
dalam kegiatan wisata bahari di
Desa Temukus?

Jawaban:

Dari sudut pandang media,
penerapan SOP teknis belum
terinformasikan, sehingga
publik/wisatawan belum

mendapatkan gambaran yang jelas
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mengenai standar keamanan dan
pelestarian di Temukus.
. Menurut Anda, apa saja kekuatan
(Strengths)  dan  kelemahan
(Weaknesses) dalam pengelolaan
ekowisata di Desa Temukus?
Jawaban:
Kekuatan (Strengths): Adanya
institusi media (seperti RRI)
yang siap mendukung
promosi, edukasi publik, dan
penyebaran narasi
keberlanjutan.

Kelemahan (Weaknesses):
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Kurangnya keterbukaan
informasi  teknis,  belum
intensifnya pelibatan media
dalam kegiatan desa, dan
minimnya data lapangan yang

dibagikan kepada jurnalis.

8. Menurut Anda, peluang
(Opportunities) apa yang dapat
dimanfaatkan dalam
pengembangan ekowisata berbasis
konservasi terumbu karang?
Jawaban:

Peluang besar dalam memperkuat
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promosi wisata dan edukasi
masyarakat melalui program siaran
informatif, serta membangun
branding destinasi melalui narasi

konservasi yang kuat.

Menurut Anda, ancaman (7hreats)
apa yang mungkin dihadapi dalam
keberlanjutan ekowisata terumbu
karang di Desa Temukus?
Jawaban:

Kerusakan  lingkungan akibat

sampah laut, cuaca yang tidak
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menentu, serta perilaku manusia

yang tidak ramah lingkungan yang

> -':ét‘i:mgp‘urunkan kualitas daya
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Lampiran 13. Hasil Data Lapanga Kuisioner Masyarakat Lokal
HASIL DATA LAPANGA KUISIONER MASYARAKAT LOKAL

Kuesioner ini ditujukan untuk masyarakat Desa Temukus. Tujuannya adalah
menggali persepsi, partisipasi, manfaat, serta saran terkait ekowisata terumbu
karang.
Identitas Responden
Nama : Nyoman Suardika
Umur : 36 Tahun
Jenis Kelamin : [l Laki-laki [ ] Perempuan
Pekerjaan : Wiraswasta

Lama Tinggal di Desa : 36 tahun

Pertanyaan Kuesioner:
10. Apakah Anda mengetahui adanya kegiatan ekowisata berbasis terumbu
karang di Desa Temukus?

0 Ya O Tidak

11. Menurut Anda, apakah kegiatan ini memberikan manfaat ekonomi bagi

masyarakat?
0] Ya O Tidak

Jika Ya, sebutkan manfaatnya: Ini hanya mencakup sebagian masyarakat saja
termasuk peluang bagi nelayan dolphin dan nelayan tangkap untuk mencari
ikan.

12.  Sejauh mana Anda berpartisipasi dalam kegiatan ekowisata?

[ Tidak pernah [J Kadang-kadang [J Sering [ Selalu
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14.
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Menurut Anda, apa ancaman terbesar bagi keberlanjutan terumbu karang di

Desa Temukus?

[1 Pencemaran laut

[1 Penangkapan ikan merusak

[ Aktivitas wisata berlebihan

[] Lainnya: -

Apa saran Anda untuk meningkatkan pengelolaan ekowisata berbasis
terumbu karang?

Jawaban: Saran saya untuk diperlukan keterlibatan aktif dari seluruh elemen
masyarakat untuk bersama-sama menjaga kebersihan area pesisir secara rutin.
Selain itu, para pelaku wisata dan nelayan harus lebih disiplin dalam
memandu wisatawan agar turut menjaga kebersihan lingkungan. Salah satu

hal yang krusial adalah pelarangan keras pemasangan jangkar di area terumbu

karang agar ekosistem laut tidak mengalami kerusakan fisik secara langsung..
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HASIL DATA LAPANGA KUISIONER MASYARAKAT LOKAL
Kuesioner ini ditujukan untuk masyarakat Desa Temukus. Tujuannya adalah
menggali persepsi, partisipasi, manfaat, serta saran terkait ekowisata terumbu
karang.

Identitas Responden

Nama : Ketut Merta

Umur : 56 Tahun

Jenis Kelamin : [l Laki-laki[_] Perempuan
Pekerjaan : Nelayan

Lama Tinggal di Desa : 56 tahun

Pertanyaan Kuesioner:
15. Apakah Anda mengetahui adanya kegiatan ekowisata berbasis terumbu
karang di Desa Temukus?

0 Ya O Tidak

16. Menurut Anda, apakah kegiatan ini memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat?
0] Ya O Tidak
Jika Ya, sebutkan manfaatnya: Memberikan tambahan penghasilan bagi
masyarakat lokal/nelayan.

17.  Sejauh mana Anda berpartisipasi dalam kegiatan ekowisata?

[ Tidak pernah [ Kadang-kadang [J Sering [1 Selalu

18. Menurut Anda, apa ancaman terbesar bagi keberlanjutan terumbu karang di
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Desa Temukus?

[1 Pencemaran laut

[1 Penangkapan ikan merusak

[0 Aktivitas wisata berlebihan

L] Lainnya: -

Apa saran Anda untuk meningkatkan pengelolaan ekowisata berbasis
terumbu karang?

Jawaban: Menurut saya, pengelola harus memberikan edukasi yang lebih
tegas dan jelas kepada para wisatawan mengenai pentingnya menjaga
ekosistem laut sebelum mereka turun ke air, agar tidak merusak biota laut.
Selain itu, perlu diperkuat kembali koordinasi dan komunikasi rutin antar
kelompok nelayan di Desa Temukus. Hal ini penting agar seluruh nelayan
memiliki kesepahaman yang sama dalam menjaga terumbu karang sebagai
area berkembang biaknya ikan, sehingga kegiatan mencari nafkah tetap

berjalan lancar tanpa merusak lingkungan yang menjadi aset wisata desa.



Lampiran 14. Hasil Data Formulir Dokumentasi Foto & GPS

DATA FORMULIR DOKUMENTASI FOTO & GPS
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Formulir ini digunakan untuk mencatat hasil dokumentasi berupa foto/video di

lapangan. Data meliputi titik koordinat, kedalaman, zona, serta kondisi objek yang

didokumentasikan.

Format Formulir Dokumentasi Foto & GPS

Foto ID | Tanggal Waktu Zona GPS Lat GPS Long
F-01 Minggu, 9 | Pukul 07.30 | Zona Inti 8°10'18.36" | 144°59'33.55"
November | —10.30 Wita
2025
F-02 Minggu, 9 | Pukul 11.30 | Zona 8°10'30.21" | 144°59'49.03"
November | — 13.00 Wita | Pemanfaatan
2025
F-03 Minggu, 9 | Pukul 13.00 | Zona Wisata | 8°10'34.65" | 144°58'53.73"
November | — 15.00 Wita
2025
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Lampiran 15. Hasil Lembar Validator Ahli Dosen Penneliti Bidang Pariwisata

Jurusan Geografi, Fakultas Hukum Dan Ilmu Sosial, Universitas Pendidikan

Ganesha

LEMBAR VALIDATOR AHLI DOSEN PENNELITI BIDANG

PARIWISATA JURUSAN GEOGRAFI, FAKULTAS HUKUM DAN ILMU

SOSIAL, UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

Lembar ini digunakan oleh validator (ahli dosen/peneliti senior) untuk mengecek

kelayakan instrumen penelitian. Validator memberi skor 1-4 dan catatan perbaikan

jika diperlukan.
Format Lembar Validasi Instrumen Penelitian
No Aspek yang Dinilai Kriterian Skor Catatan/

Penilaian (1-4) Perbaikan
1 | Kesesuaian butir instrumen | Relevan/Tidak 4 Seluruh butir sudah
dengan indikator | relevan selaras dengan fokus
penelitian. penetian ekpwisata
dan pengelolaan

terumbu karang

2 | Kejelasan rumusan butir | Jelas/Kurang 3 Beberapa

pertanyaan/pertanyaan. jelas pertanyaan  perlu

dipersingkat  agar
lebih operasional di
lapangan.

Disarankan
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menambahkan
contoh konteks
lokal.
3 | Kesesuaian bahasa dengan | Sesuai/Tidak Bahasa  akademik
responden. sesuai komunikatif dan
tetep mudah
dipahami responden
ahli.
4 | Kelengkapan aspek yang | Lengkap/Belum Aspek sosial-
diukur. lengka ekonomi sudah baik,
namun indikator
implementasi SOP
dan monitoring
ekologi perlu
ditambah satu butir.
5 | Keterpakaian instrumen di | Praktis/Tidak Format wawancara
lapangan. praktis cukup aplikatif,

namun disarankan

menyiapkan  versi

ringkas untuk
kondisi waktu
terbatas.

Keterangan Skor:




1 = Tidak Baik, 2 = Kurang Baik, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik

Identitas Validator

Nama : Dr. I Putu Ananda Citra, S.Pd., M.Sc.
Jabatan/Profesi: Akademisi

Tanggal : 24 Desember 2025

Tanda Tangan :

Dr. I Putu Ananda Citra, S.Pd., M.Sc.
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Lampiran 16. Hasil Dokumentasi Kegiatan Selama Proses Pencarian Data

Lapangan dan Titik Pengamatan Serta Jenis Terumbu Karang

5)  Dokumentasi Wawancara Dengan Stakeholder

—

Gambar 1. Wawancara Dengan Kepala | Gambar 2. Wawancara Dengan

Desa Temukus Pokmaswas, Sekaligus Menjabat Sebagai
(Sumber: Diolah Berdasarkan Data Pokdarwis, dan Bendesa Adat Desa
Primer Peneliti, 2026) Temukus

(Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer
Peneliti, 2026)

T 3

T e

Gambar 3. Wawancara Dengan Dinas Gambar 4. Wawancara Degaﬁ LP RRI
Pariwisata Kabupaten Buleleng Yang Singaraja
di Wakilkan Oleh Kabid Destinasi

Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng (Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer

Peneliti, 2026)
(Sumber: Diolah Berdasarkan Data
Primer Peneliti, 2026)
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Gambar 5. Wawancara Dengan Pelaku
Usaha Bahari, Masyarakat Lokal, dan
Nelayan Desa Temukus

(Sumber: Diolah Berdasarkan Data
Primer Peneliti, 2026)

Gambar 6. Wawancara Dengan Pelaku
Usaha Masyarakat Lokal

(Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer
Peneliti, 2026)

6)  Dokumentasi Titik GPS di Setiap Zona Terumbu Karang Temukus

Gambar 1. Titik Pengamatan GPS Titik
1 Zona Inti Tangkad Keramat Terumbu
Karang di Temukus

(Sumber: Diolah Berdasarkan Data
Primer Peneliti, 2026)

Gambar 2. Titik Pengamatan GPS Titik 2
Zona Pemanfaatan Terumbu Karang di
Temukus

(Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer
Peneliti, 2026)
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Gambar 3. Titik Pengamatan GPS Titik
3 Zona Wisata Terumbu Karang di
Temukus

(Sumber: Diolah Berdasarkan Data
Primer Peneliti, 2026)

Gambar 4. Titik Pengamatan GPS Titik 4
Zona Pingir Terumbu Karang di Temukus

(Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer
Peneliti, 2026)

Gambar 5. Titik Pengamatan GPS Titik
5 Zona Pingir Terumbu Karang di
Temukus

(Sumber: Diolah Berdasarkan Data
Primer Peneliti, 2026)

Gambar 6. Titik Pengamatan GPS Titik 6
Zona Tambahan Tangkad Mice Terumbu
Karang di Temukus

(Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer
Peneliti, 2026)
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7)  Dokumentasi Jenis Terumbu Karang Di Desa Temukus

Gambar 1. Jenis Karang Porites
Cylindrica (Karang Jari)

(Sumber: Diolah Berdasarkan Data

Gambar 2. Jenis Karang Acropora
Cervicornis (Karang Tanduk Rusa)
(Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer
Peneliti, 2026)

Primer Peneliti, 2026)

Gambar 3. Jenis Karang Dendrogyra
Cylindrus (Karang Pilar)

(Sumber: Diolah Berdasarkan Data
Primer Peneliti, 2026)

Gambar 4. Bita
Duster Worm)

Cacin Kipas (Fether

(Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer
Peneliti, 2026)
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ﬁf B el 3
Gambar 5. Jenis Karang Acropora Gambar 6. Jenis Karang Acropora dan
(Karang Batu) Biota Binta Laut Bitu (Linckia Laevigata)
(Sumber: Diolah Berdasarkan Data (Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer

Primer Peneliti, 2026) Peneliti, 2026)
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